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PENGANTAR

Laporan Kinerja (LKj) Kementerian Pemuda

dan Olahraga tahun 2022 disusun dalam

rangka pemenuhan kewajiban yang

diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 8

Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja

Instansi Pemerintah, Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun

2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan

Permenpan-RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata
Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Laporan Kinerja Kemenpora tahun 2022 ini merupakan laporan atas pelaksanaan Perjanjian Kinerja
Kementerian Pemuda dan Olahraga Tahun 2022. Seluruh program dan kegiatan yang telah dilaksanakan oleh
Kementerian Pemuda dan Olahraga tahun 2022 merupakan bagian dalam upaya menjalankan mandat yang
diemban sejalan dengan kebijakan dan Indikator Kinerja Utama sesuai dengan tuntutan perkembangan dan
kebutuhan yang terus berubah.

Laporan Kinerja ini berisi informasi capaian tujuan dan sasaran, kinerja dan analisis capaian, pengukuran,
kendala yang dihadapi dan upaya perbaikan ke depan yang diuraikan dan dijelaskan pada 4 (empat) Sasaran
Strategis dengan 12 (dua belas) Indikator Kinerja yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja (PK) Menteri Pemuda
dan Olahraga tahun 2022.

Laporan Kinerja ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk perbaikan program dan kegiatan yang akan
datang dalam rangka peningkatkan kualitas dan daya saing kepemudaan dan keolahragaan serta
mengoptimalkan dukungan manejemen melalui produktivitas kinerja, kesesuaian kinerja, akuntabilitas, dan
transparansi seluruh jajaran di lingkungan Kementerian Pemuda dan Olahraga pada tahun 2023.

Jakarta, Februari 2023
Menteri Pemuda dan Olahraga
Republik Indopesia,

Prof. Dr. Z&inudin Amali, M.Si 1}{
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Dalam upaya mewujudkan akuntabilitas kinerja terhadap pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran, Kement-
erian Pemuda dan Olahraga berkewajiban melaksanakan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) yang
diwujudkan dalam bentuk Laporan Kinerja Kementerian Pemuda dan Olahraga Tahun 2022 sebagai salah satu
elemen dari Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP).

Ringkasan Eksekutif ini memberikan informasi singkat tentang capaian sasaran strategis, indikator kinerja,
dan target serta capaian realisasi sebagaimana ditetapkan pada Perjanjian Kinerja Kementerian Pemuda dan
Olahraga Tahun 2022. Tingkat ketercapaian sasaran strategis Kementerian Pemuda dan Olahraga Tahun 2022
pada tabel Capaian Sasaran Strategis Kemenpora Tahun 2022.

Secara keseluruhan rata-rata capaian pada Indikator Kinerja Kementerian Pemuda dan Olahraga Tahun
2022 sebesar 101,72% dan tergolong sangat baik. Salah satunya pencapaian terbaik pada pencapaian jumlah
medali emas pada ajang Paralympic Games dengan realisasi 2 emas dari target 1 emas melalui cabang olahra-
ga Para Bulutangkis. Terdapat 5 (lima) indikator yang memenuhi target dan di atas 100%, 5 (lima) indikator
masih belum memenuhi target dan 2 (dua) indikator yang tidak dapat diukur karena pelaksanaan event kegia-
tan ditunda hingga tahun 2023 sehingga data capaian belum tersedia di tahun 2022.

Dalam upaya pencapaian indikator kinerja utama di atas dijumpai beberapa permasalahan dan kendala
yang dihadapi, khususnya pandemi Covid-19 yang menuntut adanya metode pelaksanaan kegiatan yang lebih
kreatif, adaptif dan mengikuti standar protokol kesehatan. Pada bidang kepemudaan, isu koordinasi lintas
sektor dengan para stakeholder kepemudaan serta internalisasi terhadap ukuran pembangunan dirasa masih
perlu di optimalkan. Selain itu di bidang keolahragaan lahirnya Desain Besar Olahraga Nasional menjadi pelu-
ang sekaligus tantangan bagi pencapaian prestasi olahraga Nasional.

Oleh karenanya, kedepannya Kementerian Pemuda dan Olahraga akan melakukan terobosan-terobosan
baru agar pelaksanaan kegiatan memperoleh hasil yang maksimal dan mencapai target yang ditetapkan sehing-
ga memberikan manfaat serta dampak kepada masyarakat secara luas.
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Tabel 1 Capaian Sasaran Strategis Kemenpora Tahun 2022

INDIKATOR

NO SASARAN STRATEGIS KINERJA TARGET CAPAIAN %
1 Meningkatnya kualitas Indeks 55,61 55,33 93,49
pemuda yang berdaya Pembangunan
saing, berbudaya dan Pemuda
berideologi Pancasila
2 Meningkatnya kapasitas Tingkat kapasitas 75 86,37 115,16
kelembagaan dankualitas | kelembagaan (Baik)
koordinasilintas sektor penyelenggaraan
penyelenggaraan pelayanan
pelayanan kepemudaan kepemudaan
Tingkat kualitas 75 82 109,3
pelaksanaan (Baik)
koordinasi lintas
sektor pelayanan
kepemudaan
3 Meningkatnya Persentase 36.39 30,39 83,5
pemassalan olahraga dan partisipasi
aktivitas fisik masyarakat penduduk 10 tahun
serta peningkatan prestasi | ke atas yang
olahraga tingkat Asia dan melakukan
Dunia olahraga
Tingkat Kebugaran 27.35 26,58 97.1
Jasmani Nasional
Peringkat pada 12 - &
Asian Games
Peringkat pada 8 - -
Asian Paragames
Peringkat pada Sea 4 3 125
Games
Peringkat pada 1 1 100
Asean Para Games
4 Meningkatnya tata Kelola Indeks Reformasi 76.1 69,77 91,68
kelembagaan yang bersih, Birokrasi
akuntabel, kapabel dan Indeks Pelayanan 4.01 3.85 96
pelayanan publik yang Publik Kementerian
prima Pemuda dan
Olahraga
Opini BPK WTP WTP 100




TELAH DI REVIU '

Kami telah mereviu Laporan Kinerja (LK]) Kementerian Pemuda dan Olahraga untuk Tahun
Anggaran 2022 sesuai Pedoman Reviu atas Laporan Kinerja. Substansi yang memuat
data/informasi yang dimuat dalam Laporan Kinerja menjadi tanggung jawab manajemen
Kementerian Pemuda dan Olahraga.

Reviu ini bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas bahwa laporan kinerja telah
disajikan secara akurat, andal, dan valid.

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan perbedaan
dalam meyakini keandalan data/informasi yang disajikan di dalam laporan kinerja ini.

Jakarta, Februari 2023
Inspektur Kementghan Pemuda dan Olahraga,

. .

NIP 19671128198803100
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BELAKANG

Kementerian Pemuda dan Olahraga merupakan Pengembangan Pemuda, Pembudayaan Olahraga dan
salah satu Kementerian yang ditetapkan melalui  Peningkatan Prestasi Olahraga.

Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 106 Tahun Kementerian Pemuda dan Olahraga merupakan salah satu
2020 tentang Kementerian Pemuda dan Olahraga kementerian yang ditetapkan melalui Peraturan Presiden
yang merupakan kelanjutan dari Perpres nomor 57  (Perpres) Nomor 106 Tahun 2020 tentang Kementerian Pemuda
Tahun 2015. Kementerian Pemuda dan Olahraga dan Olahraga yang merupakan kelanjutan dari Perpres nomor 57
mempunyai tugas menyelenggarakan urusan Tahun 2015. Kementerian Pemuda dan Olahraga mempunyai
pemerintahan di Bidang Pemuda dan Olahraga. tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di Bidang
Lingkup tugas Kementerian Pemuda dan Olahraga Pemuda dan Olahraga. Lingkup tugas Kementerian

mencakup Bidang Pemberdayaan Pemuda

1. (PN1) memperkuat Ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan yang berkualitas meliputi (PP2) Peningkatan nilai
tambah ekonomi melalui (KP1) peningkatan penciptaan start-up dan peluang usaha;

2. (PN3) meningkatkan SDM berkualitas dan berdaya saing meliputi (PP3) peningkatan akses dan mutu pelayanan
kesehatan melalui (KP4) pembudayaan gerakan masyarakat hidup sehat, (PP5) Peningkatan kualitas anak,
perempuan dan pemuda melalui (KP3) Peningkatan kualitas pemuda, dan (PP7) Peningkatan produktivitas dan daya
saing melalui (KP4) Peningkatan Prestasi Olahraga;

3. (PN4) membangun kebudayaan dan karakter bangsa meliputi (PP1) revolusi mental dan pembinaan ideologi
Pancasila melalui (KP1) Revolusi mental dalam sistem pendidikan;

4. (PN7) memperkuat Stabilitas Polhukhankam dan Transformasi Pelayanan Publik meliputi (PP5) menjaga stabilitas
keamanan nasional melalui (KP4) peningkatan keamanan dan ketertiban masyarakat.

Adapun yang menjadi Program Prioritas Kementerian Pemuda dan Olahraga, antara lain yaitu:
Memperbaiki tata Kelola, menyederhanakan regulasi, menyesuaikan birokrasi dan meningkatkan kecepatan
pelayanan publik;
Memberdayakan pemuda menjadi kreatif, inovatif, mandiri, dan berdaya saing serta menumbuhkan semangat
kewirausahaan;
Menguatkan ideologi Pancasila dan karakter serta budaya bangsa di kalangan pemuda
Memassalkan dan memasyarakatan olahraga yang menimbulkan kegemaran untuk hidup lebin sehat dan bugar di
masyarakat.
Membina usia dini dan meningkatkan prestasi atlet yang terencana dan berkesinambungan.




TUGAS, FUNGSI

DAN STRUKTUR

1.Tugas Kemenpora

Berdasarkan Peraturan Presiden 106 Tahun 2020

Tentang Kementerian Pemuda dan Olahraga,
A Kementerian Pemuda dan Olahraga mempunyai tugas
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
pemuda dan olahraga untuk membantu Presiden
dalam menyelenggarakan pemerintahan negara.

2.Fungsi Kemenpora
Fungsi Kemenpora sesuai dengan Peraturan Menteri
Pemuda dan Olahraga Nomor 1516 Tahun 2015 dan
Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga Nomor 8
Tahun 2022 antara lain:

Kemenpora dalam rangka mencapai tujuannya
memiliki fungsi sebagai berikut:

B Perumusan dan pentapan kebijakan di bidang
pemberdayaan pemuda, pengembangan
pemuda, pembudayaan olahraga, serta
peningkatan prestasi olahraga;

B Koordinasi dan sinkronisasi  pelaksanaan
kebijakan di bidang pemberdayaan pemuda,
pengembangan pemuda, pembudayaan
olahraga, serta peningkatan prestasi olahraga;

M Koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan
pemberian  dukungan administrasi kepada
seluruh  unsur organisasi di  lingkungan
Kementerian Pemuda dan Olahraga;

M Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas
pelaksanaan urusan pemerintahan di bidang
pemberdayaan pemuda, pengembangan
pemuda, pembudayaan  olahraga, serta
peningkatan prestasi olahraga;

B Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang
menjadi tanggung jawab Kementerian Pemuda
dan Olahraga; dan

B Pengawasan atas pelaksanaan tugas di

lingkungan Kementerian Pemuda dan Olahraga.



3.Struktur Organisasi Kemenpora

Struktur Organisasi Sesuai Permenpora 1516 Tahun 2015

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, struktur organisasi dan tata kerja, struktur organisasi Kemenpora
tertuang dalam Permenpora Nomor 1516 tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Pemuda dan Olahraga disajikan sebagai berikut:

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Kemenpora berdasarkan Permenpora 1516/2015
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Pada tahun 2022, Kemenpora melaksanakan penyederhanaan organisasi di lingkungan Kementerian
Pemuda dan Olahraga dengan merujuk pada surat persetujuan Menteri PAN-RB Nomor B/644/M.KT.01/2022
tanggal 1 Juli 2022 perihal Penataan Organisasi dan Tata Laksana Kementerian Pemuda dan Olahraga yang
ditetapkan melalui Permenpora Nomor 8 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pemuda
dan Olahraga dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1.1 Rincian penyederhanaan Birokrasi Kemenpora tahun 2022

Eselon SOTK Lama | SOTK Baru | Persentase Penyederhanaan Organisasi
Il 30 25 16.67 %
1] 97 97.94 %
v 210 1 99.52 %

Total 337 28 94.36 %

Adapun Struktur Organisasi Sesuai Permenpora Nomor 8 Tahun 2022 adalah sebagai berikut
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Gambar 1.2 Struktur Organisasi Kemenpora berdasarkan Permenpora 8/2022




(® KONDISI SUMBER DAYA
MANUSIA APARATUR

Untuk mengemban tugas menjalankan visi dan misi dalam mendukung capaian hasil diperlukan sumber daya
manusia yang berkualitas dan profesional. Pada tahun 2022, Kementerian Pemuda dan Olahraga memiliki total
pegawai sebanyak 1.371 orang yang terdiri dari 1.079 orang Pegawai Negeri Sipil dan 292 orang honorer. Di
bawah ini kondisi sumber daya manusia Kementerian Pemuda dan Olahraga Tahun 2022, sebagai berikut:

Tabel 1.2 Jumlah Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin, Satuan Kerja pada PNS dan Honorer

PNS HONORER JUMLAH
UNIT JENIS KELAMIN JENIS KELAMIN
KERJA  LAKILAKI PEREMPUAN LAKI PEREMPUAN
LAKI
Sekretariat 140 127 155 44 466
Deputi 1 60 32 15 9 166
Deputi 2 40 36 17 5 98
Deputi 3 54 35 11 6 106
Deputi 4 334 221 21 9 585
Total 628 451 219 73 1.371
6



Berdasarkan data sampai dengan tanggal 28 Desember 2022, jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang ada
di Kementerian Pemuda dan Olahraga berjumlah 1.079 pegawai yang terdiri dari Laki-laki (58,20%) dan
Perempuan (41,80%). Jumlah tenaga honorer yang ada di Kementerian Pemuda dan Olahraga berjumlah 292
pegawai vang terdiri dari Laki-laki (75%) dan Perempuan (25%).

Sebaran pegawai pada masing-masing unit kerja sebagai berikut (33,99%) Kesekretariatan, (12,11%) Deputi
Bidang Pemberdayaan Pemuda, (7,15%), Deputi Bidang Pengembangan Pemuda, (7,73%) Deputi Bidang
Pembudayaan Olahraga, (42,67%) Deputi Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga. Terkait dengan tingkat
Pendidikan, kondisi sumber daya manusia pada Kementerian Pemuda dan Olahraga sebagai berikut:

Tabel 1.3 Jumlah Pegawai (PNS) Berdasarkan Tingkat Pendidikan SDM Tahun 2022

UNIT TINGKAT PENDIDIKAN
KERJA | SD | SMP | SMA | DIPLOMA | SARJANA | MAGISTER | DOKTOR
Sekretariat | 1 1 26 87 92 52 8
Deputi 1 - 1 13 6 41 24 7
Deputi 2 - - 8 5 27 33 3
Deputi 3 - 1 9 6 44 26 3
Deputi 4 1 - 323 15 168 44 4
Total 2 3 379 119 372 179 25

Berdasarkan tingkat pendidikan, dapat diketahui bahwa pegawai yang ada di lingkungan Kementerian Pemuda
dan Olahraga (2,32%) Doktor, (16,59%) Magister, (34,48%) Sarjana/Sederajat, (11,03%) Diploma, (35,13) SMA/-
Sederajat, (0,46%) pendidikan di bawah SMA/Sederajat. Terkait dengan kondisi golongan kepangkatan, sumber
daya manusia pada Kementerian Pemuda dan Olahraga sebagai berikut:

Tabel 1.4 Jumlah Pegawai (PNS) Berdasarkan Golongan Kepangkatan Setiap Unit Kerja

UNIT KERJA SO OO JUMLAH
| I ]! v

Sekretariat 2 73 168 24 267
Deputi 1 1 13 50 28 92
Deputi 2 - 9 42 25 76
Deputi 3 1 13 52 23 89
Deputi 4 2 327 199 2F 555

Total 6 435 511 127 1079




Berdasarkan golongan pegawai, dapat diketahui bahwa pegawai yang ada di lingkungan Kementerian Pemuda
dan Olahraga (0,56%) golongan |, (40,32%) golongan Il, (47,36%) golongan lll, dan (11,77%) golongan IV.

Tabel 1.5 Jumlah Pegawai (PNS) Berdasarkan Eselon Setiap Unit Kerja

y . ESELON
Unit Kerja 0 T m v Jumlah
Sekretariat 4 3 12 35 54
Deputi 1 1 6 20 39 66
Deputi 2 1 4 17 36 58
Deputi 3 1 3 18 40 62
Deputi 4 - 3 23 43 69
Total 7 19 90 193 309

Berdasarkan eselon, dapat diketahui bahwa pegawai
vang ada di lingkungan Kementerian Pemuda dan
Olahraga (2,27%) eselon 1, (6,15%) eselon I, (29,13%)
eselon lll, dan (62,46%) eselon IV. Terdapat kekosongan
pejabat Eselon | pada Deputi Peningkatan Prestasi
Olahraga dikarenakan masa jabatan yang telah selesai di
akhir tahun anggaran 2022 sehingga tidak berdampak
signifikan tehadap kinerja Kemenpora.

Adapun komposisi eselonisasi pada setiap unit
Kementerian Pemuda dan Olahraga (1,29%)
Kesekretariatan Eselon |, (0,97%) Kesekretariatan Eselon
I, (3,88%) Kesekretariatan Eselon I, (11,33%)
Kesekretariatan Eselon [V, (0,32%) Deputi Bidang
Pemberdayaan Pemuda Eselon |, (1,94%) Deputi Bidang
Pemberdayaan Pemuda Eselon Il, (6,47%) Deputi Bidang
Pemberdayaan Pemuda Eselon lll, (12,62%) Deputi Bidang

Pemberdayaan Pemuda Eselon IV, (0,32%) Deputi
Bidang Pengembangan Pemuda Eselon |, (1,29%)
Deputi Bidang Pengembangan Pemuda Eselon |,
(5.50%) Deputi Bidang Pengembangan Pemuda
Eselon Ill, (11,65%) Deputi Bidang Pengembangan
Pemuda Eselon 1V, (0,32%) Deputi Bidang
Pembudayaan Olahraga Eselon |, (0,97%) Deputi
Bidang Pembudayaan Olahraga Eselon I, (5,83%)
Deputi Bidang Pembudayaan Olahraga Eselon Il
(12,94%) Deputi Bidang Pembudayaan Olahraga
Eselon IV, (0%) Deputi Bidang Peningkatan
Prestasi Olahraga Eselon |, (0,97%) Deputi Bidang
Peningkatan Prestasi Olahraga Eselon Il, (7,44%)
Deputi Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga
Eselon Ill, (13,92%) Deputi Bidang Peningkatan
Prestasi Olahraga Eselon IV.

Tabel 1.6 Jumlah Pegawai (PNS) Berdasarkan Jabatan Pada Setiap Unit Kerja Tahun 2022

. . Jabatan
UG Struktural Fungsional Pelaksana s
Sekretariat 54 118 95 267
Deputi 1 66 1 25 92
Deputi 2 58 1 17 76
Deputi 3 62 1 26 89
Deputi 4 69 100 386 555
Total 309 221 549 1079

Adapun komposisi jabatan pada setiap unit Kementerian Pemuda dan Olahraga (5%) Kesekretariatan Struktural,
(10,94%) Kesekretariatan Fungsional, (8,8%) Kesekretariatan Pelaksana, (6,12%) Deputi Bidang Pemberdayaan
Pemuda Struktural, (0,09%) Deputi Bidang Pemberdayaan Pemuda Fungsional, (2,32%) Deputi Bidang
Pemberdayaan Pemuda Pelaksana, (5,38%) Deputi Bidang Pengembangan Pemuda Struktural, (0,09%) Deputi
Bidang Pengembangan Pemuda Fungsional, (1,58%) Deputi Bidang Pengembangan Pemuda Pelaksana,
(5.75%) Deputi Bidang Pembudayaan Olahraga Struktural, (0,09%) Deputi Bidang Pembudayaan Olahraga
Fungsional, (2,41%) Deputi Bidang Pembudayaan Olahraga Pelaksana, (6,39%) Deputi Bidang Peningkatan
Prestasi Olahraga Struktural, (9,27%) Deputi Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga Fungsional, dan (35,77%)

Deputi Bidang Pembudayaan Olahraga Pelaksana.




1. Potensi
Pada periode tahun 2015 hingga 2025, Indonesia
memiliki rasio ketergantungan terhadap usia

produktif yang paling rendah yang dikenal dengan
bonus demografi. Pada periode tersebut jumlah
penduduk produktif lebih banyak dibandingkan yang
tidak produktif sehingga dengan didukung oleh
kebijakan pembangunan kepemudaan yang tepat
maka diharapkan bangsa Indonesia akan diisi oleh
sumber daya Manusia yang unggul dan berdaya
saing.

Selanjutnya dalam bidang keolahragaan,
pembangunan prestasi olahraga harus diawali
dengan menyiapkan fondasi bangunan yang kuat dan
kokoh. Pondasi bangunan olahraga yang kuat dan

POTENSI DAN
PERMASALAHAN

kokoh hanya dapat terbentuk melalui suatu program
dasar yang disebut sebagai pemassalan. Pemassalan
olahraga harus dilakukan dan didukung oleh seluruh
masyarakat, sehingga terbentuk masyarakat yang
memiliki kesadaran akan pentingnya berolahraga,
masyarakat yang aktif berolahraga dan masyarakat
yang sehat, bugar dan produktif. Kondisi ini adalah

kondisi ideal, sebab masyarakat yang bugar
merupakan landasan kokoh bagi pembangunan
bangsa, dan darinya akan muncul bibit-bibit

olahragawan yang potensial.

Secara komprehensif identifikasi potensi dan
permasalahan yang dilakukan per bidang/intervensi
adalah sebagai berikut:

B Adanya komitmen pemerintah terkait Rencana Aksi Nasional (RAN) yang dituangkan dalam Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2022 tentang Koordinasi Lintas Sektor Penyelenggaraan
Pelayanan Kepemudaan yang akan menciptakan sinergisitas yang solid, adaftip dan berkelanjutan;

B Indonesia memiliki

Gerakan Pramuka yang terstruktur dan berjenjang dari

pusat sampai ke

kecamatan/sekolah/lembaga Pendidikan. Kekuatan Gerakan Pramuka ini dapat menjadi sarana bagi
Kementerian Pemuda dan Olahraga dalam menjalankan program penguatan karakter dan ideologi

kebangsaan generasi muda.

B Keterlibatan Kementerian Pemuda dan Olahraga dalam penyusunan strategi nasional kewirausahaan
pemuda sehingga menjadi acuan dalam penyelarasan kinerja bersama para stakeholder dan kebijakan

kewirausahaan pemuda yang lebih terarah.,




b. Potensi/Kekuatan Bidang Keolahragaan

B Komitmen pemerintah dalam pembangunan keolahragaan sebagaimana tertuang dalam Undang-undang
Nomor 11 tahun 2022 tentang Keolahragaan sehingga menjadi acuan bagi stakeholder dalam
pembangunan bidang keolahragaan;

B Telah termasuk dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada
pasal 37 ayat (1) yang menjelaskan bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat
salah satunya mengenai pendidikan jasmani dan olahraga;

Telah terbitnya Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga Nomor 86 Tahun 2021 tentang Desain Besar
Olahraga Nasional (DBON);

B Pembinaan atlet usia dini yang berada di Pusat Pembinaan dan Latihan Pelajar (PPLP) dan Sekolah
Khusus/Keberbakatan Olahraga (SKO) masih berjalan dengan sangat baik dalam menghasilkan atlet muda
yang akan menuju pelatnas atlet elit;

B Penyelenggaraan kompetisi olahraga di level pelajar sudah berjalan, seperti Pekan Olahraga Pelajar
Nasional (POPNAS), Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O25SN), Kejurnas antar PPLP, dan sebagainya.

B Adanya pembagian urusan tugas olahraga baik di tingkat pusat sampai ke kabupaten/kota Kewenangan
Daerah dalam bidang keolahragaan ini sebagaimana dirumuskan dalam Pasal 12 ayat (2) huruf m
Undang-Undang nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

B Standarisasi Prestasi Olahraga Nasional, yang dilakukan dengan penentuan parameter-parameter
tertentu, antara lain: Pencapaian rekor/nilai/ catatan waktu/skor, pencapaian komponen kondisi fisik dan
kondisi mental.

B Telah dibangun komplek olahraga/stadion/gedung olahraga berstandar internasional yang merupakan eks
Asian Games, Asian Para Games, PON, Piala Dunia U-20, dll yang tersebar di beberapa kota besar di
Indonesia dan bersertifikat internasional yang dikeluarkan induk cabor internasional;

B Dukungan beasiswa pendidikan, kompetisi dan training camp bagi pelatih dan tenaga keolahragaan
berprestasi yang mengikuti pendidikan jenjang menengah, pendidikan tinggi sarjana dan pascasarjana
dalam dan luar negeri;

c. Potensi/Kekuatan
Bidang Dukungan Manajemen

B Telah terbitnya Peraturan Menteri Pemuda dan
Olahraga Nomor 8 Tahun 2022 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pemuda
dan Olahraga vang tindaklanjut dengan
Keputusan Menteri Pemuda dan Olahraga
Nomor 87 Tahun 2022 tentang Uraian Fungsi
Organisasi Kementerian Pemuda dan Olahraga;

B Adanya peningkatan kompetensi Sumber Daya
Manusia Kementerian Pemuda dan Olahraga
melalui Pendidikan dan pelatihan;

B Dukungan fasilitas sarana dan prasarana kantor
yang mencukupi;

M Raihan predikat Wajar Tanpa Pengecualian
(WTP) pada laporan keuangan Kementerian
Pemuda dan Olahraga




a. Permasalahan Bidang Kepemudaan

1)

2)
3)
4)

3)
6)

b. Permasalahan Bidang Keolahragaan

1)

2)
3)

4)

5)

6)

2. Permasalahan

Seiring berjalan waktu penurunan jumlah pemuda dan remaja di
masa mendatang akan terjadi yang menandakan lewatnya masa
bonus demografi. Penurunan ini sudah diperkirakan dalam
dokumen Proyeksi Penduduk BPS (BPS, 2018).

Peraturan Presiden 43/2022 tentang Koordinasi Lintas Sektor Penyelenggaraan
Pelayanan Kepemudaan belum diimplentasikan secara baik di tingkat pusat
maupun daerah;

Belum optimalnya implementasi Rencana Aksi Nasional Pelayanan Kepemudaan
dalam percepatan peningkatan Indeks Pembangunan Pemuda;

Belum tersedianya data terpadu/terintegrasi kepemudaan yang memadai baik
pusat maupun daerah;

Masih kurangnya sarana prasarana pelayanan kepemudaan;

Ancaman narkoba, pernikahan usia dini dan resiko kesehatan reproduksi;

Masih rendahnya partisipasi pemuda dalam kegiatan organisasi dan
Kepemimpinan pemuda.

Implementasi Sport Development Index (SDI) yang membutuhkan dukungan
pemerintah daerah;

Implementasi Desain Besar Olahraga Nasional (DBON) belum optimal;

Belum tersedianya data terpadu/terintegrasi keolahragaan yang memadai baik
pusat maupun daerah;

Masih kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana (ruang terbuka olahraga
publik) dan Ketersediaan infrastruktur olahraga sebagai tempat untuk
mengakomodasi program yang mencakup kegiatan latihan dan kompetisi;
Perlunya peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga pendukung olahraga
masyarakat seperti pelatih dan instruktur.

Alokasi anggaran yang tidak konstan, dimana anggaran keolahragaan cenderung
meningkat pada tahun tertentu disesuaikan dengan multi event yang
dilaksanakan.



¢. Permasalahan Dukungan Manajemen

1)
2)

3)
4)
5)

6)

Belum optimalnya manajemen ASN berbasis sistem merit;

Belum optimalnya kualitas perencanaan program dan kegiatan, pelaporan kinerja, penyediaan
data dan pengelolaan sistem informasi;

Kurangnya kompetensi dan profesionalisme ASN;

Belum optimalnya pengelolaan administrasi BMN;

Kementerian Pemuda dan Olahraga sebagai pengampu Jabatan Fungsional Pelatih, Aisten
Pelatih belum mempunyai struktur kelembagaan terkait hal tersebut;

Penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi serta sistem pendataan di lingkungan
Kementerian Pemuda dan Olahraga yang belum terintegrasi.
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(2 PELAPORAN

Sistematika penyajian
Laporan Kinerja (LKj)
Kemenpora Tahun 2022
adalah sebagai berikut

BAB | PENDAHULUAN

Menyajikan penjelasan umum terkait dengan latar
belakang, dasar hukum, tugas dan wewenang, struktur
organisasi, kondisi sumber daya manusia aparatur
Kementerian Pemuda dan Olahraga, potensi dan
permasalahan bidang pemuda, olahraga dan dukungan
manajemen, serta sistematika penyajian

BAB 1l PERENCANAAN KINERJA

Menjelaskan rencana kerja dan anggaran Kemenpora 2022, serta perjanjian kinerja Kemenpora

Tahun 2022.

BAB 11l AKUNTABILITAS KINERJA

Menjelaskan capaian kinerja Kemenpora beserta pencapaian realisasi anggarannya dalam rangka
pencapaian kinerja dan capaian kinerja lainnya.

BAB IV PENUTUP

Menyajikan kesimpulan atas Laporan Kinerja Kemenpora Tahun 2022 beserta rekomendasinya

sebagai perbaikan di masa yang akan datang.

SISTEMATIKA







PERENCANAAN
KINERJA

Rencana Strategis Kemenpora (Renstra)

Indikator Kinerja Utama

Perjanjian Kinerja Menteri Pemuda Dan Olahraga Tahun 2022
Postur Anggaran

£ 631 0 T



Rencana Strategis Kementerian Pemuda dan
Olahraga Tahun 2020-2024 merupakan dokumen
perencanaan Kementerian dalam menjabarkan
RPJMN Tahun 2020-2024 yang menitikberatkan
pada peningkatan kualitas dan partisipasi pemuda
pada berbagai bidang pembangunan, sedangkan

pembangunan  olahraga diarahkan  pada
peningkatan budaya dan prestasi olahraga.
Kementerian Pemuda dan Olahraga sebagai salah
satu Kementerian Negara yang ditetapkan
dengan Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 106
tahun 2020 tentang Kementerian Pemuda dan
Olahraga yang merupakan pengganti dari Perpres
Nomor 57 tahun 2015 mempunyai tugas
menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang pemuda dan olahraga. Lingkup tugas
Kementerian Pemuda dan Olahraga mencakup
bidang pemberdayaan pemuda, pengembangan
pemuda, pembudayaan olahraga dan peningkatan
prestasi olahraga.

Mengacu pada visi misi Presiden, visi
Kementerian Pemuda dan Olahraga tahun
2020-2024 yakni "Kementerian Pemuda dan
Olahraga yang akuntabel, profesional,
berintegritas dan kreatif dalam membentuk
pemuda yang berkualitas, masyarakat vang
berbudaya dan berprestasi olahraga untuk
mewujudkan Indonesia Maju yang berdaulat,
Mandiri, dan Berkepribadian berlandaskan Gotong
Royong", Misi Kementerian Pemuda dan Olahraga
Tahun 2020-2024 merupakan serangkaian aksi
dalam rangka melaksanakan prioritas nasional
yang menjadi domain Kementerian dan
mendukung prioritas nasional yang menjadi
domain Kementerian/Lembaga lain yang terkait
dengan tujuan pembangunan Kepemudaan dan
Keolahragaan.

A. RENCANA
STRATEGIS
2020-2024

Dalam rangka mencapai Visi Kementerian Pemuda
dan Olahraga Tahun 2020- 2024 yang telah ditetapkan.
Misi Kementerian Pemuda dan Olahraga Tahun
2020-2024 yaitu: 1. Mengembangkan kebijakan pemban-
gunan kepemudaan yang adaptif, menyeluruh dan berke-
lanjutan,serta meningkatkan kualitas dan peran aktif
pemuda dalam pembangunan; 2. Mendorong peningka-
tan pemassalan dan pembudayaan olahraga yang kom-
prehensif kepada seluruh lapisan masyarakat, dan
didukung dengan pengembangan industri olahraga, serta
meningkatkan pembinaan dan pengembangan keolah-
ragaan yang dilaksanakan secara berjenjang, sistematis,
dan berkesinambungan; dan 3. Meningkatkan tata kelola
dan kapasitas kelembagaan yang akuntabel, efektif dan
efisien.

Dalam mewujudkan visi dan melaksanakan misi di-
maksud, maka Kementerian Pemuda dan Olahraga mene-
tapkan 3 (tiga) tujuan yang diharapkan dicapai dalam
periode lima tahun, yaitu: 1. Mewujudkan penyelengga-
raan pelayanan kepemudaan yang adaptif, kolaboratif
dan berkelanjutan, serta berkualitas dan berkontribusi
dalam pembangunan dan kemajuan bangsa; 2. Mewujud-
kan masyarakat berbudaya olahraga, sehat, bugar, berk-
arakter unggul, dan industri olahraga yang maju, serta
mewujudkan prestasi dan daya saing olahraga di tingkat
dunia; 3. Mewujudkan tata kelola kelembagaan pemerin-
tahan yang bersih dan bermutu. Lebih lanjut Kementeri-
an Pemuda dan Olahraga melakukan identifikasi
Strength, Weakness, Opportunity, dan Threat serta anali-
sis matriks SWOT, sehingga diperoleh faktor kunci inter-
nal dan eksternal untuk membentuk strategi spesifik
dalam rangka mencapai visi, misi dan tujuan organisasi
yang dapat menjawab tantangan dalam lima tahun men-
datang. Berkenaan dengan hal tersebut maka arah kebija-
kan Kementerian Pemuda dan Olahraga diarahkan dalam
memperkuat peran dan kewenangan melalui 5 (lima) pro-
gram prioritas
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B.INDIKATOR
KINERJA UTAMA

Selanjutnya untuk mengukur keberhasilan pencapaian sasaran program atau kinerja organisasi, diperlukan
adanya Indikator Kinerja Utama yang ditetapkan. Jumlah keseluruhan IKU Kemenpora pada tahun 2022 adalah
sebanyak 9 IKU, lebih sedikit dibandingkan dengan IKU pada tahun 2021 sebanyak 12 IKU, hal ini dikarenakan
adanya perbaikan dan dinamisasi pada dokumen Perjanjian Kinerja tahun 2022. IKU Kemenpora Tahun

2022-2024 dapat dilihat berikut ini:

Tabel 2.1 Indikator Kinerja Utama Kemenpora 2022 - 2024

TARGET
wol| SASARAN | "L OMIUSR PENANGGUNG
STRATEGIS UTAMA 2022 | 2023 | 2024 JAWAB
(1) (2) (3) (4)
Meningkatnya Deputi Bidang
kualitas Pemberdayaan
pemuda yang IFieks Pemuda dan Deputi
berdaya saing, Bidang
1 berbudaya, gzmﬁzzgunan 55,61 | 96,65 | 57,67 Pengembangan
dan Pemuda
berideologi
Pancasila
Meningkatnya | Tingkat kualitas Deputi Bidang
kapasitas pelaksanaan Pengembangan
kelembagaan | koordinasi lintas Pemuda
dan kualitas | sektor pelayanan
) koordinasi kepemudaan 75 78 81
strategis lintas (Baik) | (Baik) | (Baik)
sektor
penyelenggar
aan pelayanan
kepemudaan
Persentase Deputi Bidang
partisipasi Pembudayaan
Meningkatnya | penduduk 10 Olahraga
pemassalan tahun keatas 36,39 | 38,46 | 40,00
olahraga dan | yang melakukan
aktivitas fisik | olahraga
masyarakat ; Deputi Bidang
3 serta E::gg:;te: ;ggg 1 N/A N/A | Peningkatan Prestasi
peningkatan g Olahraga
prestasi ; : Deputi Bidang
olahraga gzrr:?eg:aztozgsmn N/A 12 N/A | Peningkatan Prestasi
tingkat Asia Olahraga
dan Dunia . Deputi Bidang
gﬁ”m”p%:gé o024 | WA | NA | 30 |Peningkatan Prestasi
Olahraga
Meningkatnya | Indeks 76,1 78,1 80,1 | Sekretariat
tata kelola | Reformasi
kelembagaan | Birokrasi
yang bersih, | Indeks 4,01 426 | 4,51 | Sekretariat
4 akuntabel, Pelayanan Publik
kapabel dan WTP | WTP | WTP | Sekretariat
pelayanan : oo
publik  yang Opini BPK
prima




C. PERJANJIAN KINERJA
KEMENPORA TAHUN 2022

Perjanjian Kinerja merupakan instrumen pelaksanaan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja, dan merupakan tekad
dan janji yang akan dicapai antara pimpinan unit kerja yang menerima
amanah/tanggung jawab/kinerja dengan pihak yang memberikan
amanah/tanggung jawab/kinerja. Perjanjian kinerja ditandatangani oleh
Menteri Pemuda dan Olahraga sebagai bentuk komitmen pencapaian
sasaran strategis yang harus dicapai. Uraian Perjanjian Kerja Kemenpora
dapat dilihat berikut ini:




Gambar 2.1 Dokumen Perjanjian Kinerja Menteri Pemuda dan Olahraga Tahun 2022

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022
MENTERI PEMUDA DAN OLAHRAGA REPUBLIK INDONESIA

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET

1 4] (3)
[' l Meningkatnya kualitas

pemuda vang berdaya saing, | g i !
b lhetba daya, dan berideologi 1.1 Indeks Pembangunan Pemuda 55,61
\ Pancasila N _
Meningkatnya kapasitas [ ":‘*it‘;::" P kf’:::‘:‘:ﬁ"““ | 75
| - kelembagaan dan kualitas Ef}'l;'mu d?an Pe (Baik)
, i F a1 5 > .. i — - —_— —
| 2 | koordinasi elrahga.-i lintas 22 Tingkat kualitas pelal { =
sektor penyelenggaraan e 75
koordinasi lintas sektor pelayanan .
| pelayanan kepemudaan | (Baik)
L : ~kepemudaan .
3.1 Persentase partisipasi penduduk |
10 tahun keatas yang melakukan 36,39% |
Meningkatnya mam]a_n olahraga p
olahraga dan aktivitas fisik '35 Tingkat Kebugaran Jasmani Nasional | 27,35
3 | masyarakat serta peningkatan [88 Pednataseaoage s T 1
prestasi olahraga tingkat Asia |- cInGXAl paca ASIAN Lames ——
dan Dunia 34 Peringkat pada Asian Paragames | 8 |
3.5 Peringkat pada Sea Games 4
3.6 Peringkat pada Asean ParaGames | 1
= < 76,1
' Meningkatnya tata kelola 4.1 Indeks Reformasi Biok:m_ | @®B) |
{ kelembagaan yang bersih, 4.01
akuntabel, kapabel dan 4.2 Indeks Pelayanan Publik ‘ [B:!ik)
| | pelayanan publik yang prima |~ - = — = T —
4.3 Opini BPK | WTP
Kegiatan Anggaran
1. Program Keolahragaan Rp. 1.441.587.544.000
2. Program Kepemudaan Rp. 183.878.339.000
3. Program Dukungan Manajemen Rp. 323.317.509.000
Jumlah Rp. 1.948.783.392.000

Jakarta, |9 Januari 2022

Menteri Pemuda dan Olahraga
Republikgndones;

Dr. Zaind@din Amali, M.Si "\
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D.POSTUR
PENGANGGARAN
KEMENPORA

Pagu Kemenpora dalam rentang Januari s.d Desember tahun 2022 tersaji pada tabel dibawah ini

Tabel 2.2 Perkembangan Pagu Kemenpora Tahun 2022

Kode 092.WA 092.DA 092.DB
Dukungan
Program Manajemen Keolahragaan Kepemudaan Total
Pagu Alokasi 323.317.508.800 1.441.587.544.000 183.878.339.200 1.948.783.392.000
PON XX dan
Peparnas XVI - 527.941.606.000 - 527.941.606.000
Papua 2021
Penyelenggaraa n
ANGGARAN s ASEASNOIPa;g - - 316.365.760.000 - 316.365.760.000
BELANJA ames 9010 £
TAMBAHAN (ABT) Honor Panitia
DARI BA 999.08 ASEAN Para - 45.586.140.000 - 45.586.140.000
3 Games Solo 2022
(KEMENTERIAN :
KEUANGAN) BA Bonus Atlet/Pelatih
SEA Games - 201.780.000.000 - 201.780.000.000
BUN :
Vietnam 2021
Bonus Atlet/Pelatih
ASEAN Para
Games Vietnam - 273.085.000.000 - 273.085.000.000
2021
Belanja Pegawai -6.339.628.000 - - -6.339.628.000
Saldo BLU LPDUK - -10.000.000.000 -10.000.000.000
PENGURANGAN Blokir AA
(Automatic -5.231.170.200 -163.318.613.000 -15.915.841.200 -174.003.284.000
Adjustment)
Pagu Akhir 322.209.051.000 2.633.027.437.000 167.962.498.000 3.123.198.986.000
Keterangan:
1. Pagu akhir Kemenpora TA 2022 sebesar Rp3.123.198.986.000-
2. Tambahan BABUN dari Kementerian Keuangan untuk pada tahun 2022 sebesar Rp1.364.758.506.000,-
(70,03% kenaikan dari Pagu Alokasi).
3. Pengurangan yang terjadi pada tahun 2022 sebesar Rp190.342.912.000,-,
20




Pada Pagu Alokasi TA 2022, terjadi perubahan Pagu anggaran pada Dukungan Manajemen, Keolahragaan
dan Kepemudaan, dimana terdapat pengurangan pagu anggaran pada Dukungan Manajemen dari Rp
323.317.508.800 diturunkan menjadi Rp 322.209.051.000, sedangkan Keolahragaan terjadi kenaikan dari Rp
1.441.587.544.000 menjadi Rp 2.633.027.437.000, Kepemudaan terjadi penurunan anggaran dari Rp
183.878.339.200 menjadi Rp 167.962.498.000.

Dalam rangka memastikan ketercapaian indikator kinerja utama Kementerian Pemuda dan Olahraga, telah
disusun rincian program dan kegiatan yang disampaikan melalui rencana kerja anggaran setiap satuan kerja. Se-
lanjutnya secara rinci pengalokasian anggaran per unit satuan kerja di lingkungan Kementerian Pemuda dan
Olahraga dijabarkan melalui tabel sebagai berikut:

Tabel 2.3 Rincian Pagu Kemenpora per Satuan Kerja Kemenpora Tahun 2022

NO UNIT ESELON II PAGU ANGGARAN
1 Sekretariat Kemenpora 299.861.824.000
2 Deputi Bidang Pemberdayaan Pemuda 59.831.616.000
3 Deputi Bidang Pengembangan Pemuda 113.454.482.000
4 Deputi Bidang Pembudayaan Olahraga 619.772.436.000
5 Deputi Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga 1.905.676.896.000
6 Unit Pelayanan Terpadu (UPT) 17.858.099.000
7 LPDUK 26.743.633.000
8 | Dekonsentrasi 80.000.000.000

TOTAL 3.123.198.986.000

Alokasi anggaran terbesar adalah Deputi
Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga vyaitu
sebesar Rp. 1.905.676.896.000 atau sebesar
61,01% dari total pagu Kemenpora tahun 2022
yang diantaranya dialokasikan dalam rangka PON
XX dan Perparnas XVI Papua 2021,
Penyelenggaraan Asean Para Games Solo 2022
dan Honor panitia Asean Para Games Solo 2022.
Selain itu adanya penambahan pagu LPDUK di
akhir tahun anggaran menyebabkan adanya
penambahan pagu Kemenpora. Hal ini karena
adanya realisasi PNBP di atas target untuk
pelaksanaan Kerjasama pengelolaan dana
komersial Asean Para Games dan Festival
Olahraga Rekreasi Nasional (Fornas) Rp. 1,633 M.
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A ENGUKURAN
KINERJA

Akuntabilitas kinerja dimulai dengan pengukuran kinerja berdasarkan indikator kinerja yang
ditetapkan sebelumnya, baik mengenai uraian rencana pencapaian kinerja atau target dan kemudian
mengukur realisasinya. Pengukuran kinerja Kementerian Pemuda dan Olahraga Tahun 2022 dilakukan
dengan membandingkan antara target kinerja yang sudah ditetapkan dan capaian realisasi pada
setiap indikator kinerja utama (IKU). Penilaian atas ketercapaian target indikator kinerja menggunakan
skala ordinal seperti yang terlihat pada tabel berikut

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Ketercapaian Target Indikator

KATEGORI
RENTANG CAPAIAN PENILAIAN CAPAIAN KETERANGAN
|
Capaian =100 | Sangat baik | Capaian diperoleh  dari
90 sd capaian< 100 | Baik persentase capaian hasil
' 80s.d capaian < 90 i-Cukup pengukuran setiap indikator
_Capaian <80 I-Kurang kinerja

Iy
3
| 4
3
’
¥
v
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ANALISIS DAN EVALUASI
CAPAIAN KINERJA

Analisis dan evaluasi capaian kinerja dilakukan berdasarkan rencana kinerja atau target yang telah
ditetapkan dan kemudian melakukan pengukuran terhadap realisasinya. Adapun pembahasan secara
mendalam terkait capaian kinerja Kemenpora di tahun 2022 akan diuraikan berdasarkan 3 (tiga) bidang,
yaitu kepemudaan, keolahragaan, dan kesekretariatan sesuai dengan sasaran strategis dan indikator
kinerja yang telah diperjanjikan dalam dokumen PK tahun 2022.

1.ANALISIS DAN EVALUASI
CAPAIAN KINERJA BIDANG KEPEMUDAAN

SASARAN STRATEGIS 1
Meningkatnya kualitas pemuda yang berdaya saing, berbudaya, dan berideologi

Pancasila |
INDIKATOR KINERJA

‘ Indeks Pembangunan Pemuda ‘

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Ketercapaian Target Indikator

’ Realisasi | Realisasi | Realisasi | Target Realisasi _—
il 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2022 | Capaian®
Indeks 52.67 51.00 93.33 55.61 95.33 99.49
Pembangunan
Pemuda

Capaian Indeks Pembangunan Pemuda (IPP) tahun 2022 adalah 99.49% kurang 0.28 poin dari target yang
telah ditetapkan, meskipun jika di lihat pada tabel capaian tahun lalu di atas, nilai IPP meningkat meski tidak
signifikan, bahkan dapat dikatakan relatif “datar”. Rentang 2015-2022, setiap tahun ada peningkatan
rata-rata 1 persen per tahun. Konsekuensinya upaya mencapai IPP Indonesia sebesar 57,67 pada 2024
(target RPJMN 2020-2024) menjadi lebih berat.

Gambar 3.1 Perkembangan Capaian dan Target Indeks Pembangunan Pemuda
Indeks Pembangunan Pemuda: Tren Meningkat
Secara nasional, Indeks Pembangunan 57.67
Pemuda (IPP) menunjukkan tren meningkat 56.65 0
meski capaian pada tahun 2020 sempat 55.-:}1 Q
menurun. 53 54. ')
52.67
51.50 " ” O ?2303?
50.83 (2018)
(2016)
o 49.33 0 Qs10
48.67 @ (2017 ||”| (2020)
l e DI02D)ID40% I I
e 0102010405 (4} DIDADS
I l l Domain yang mengalami perubahan nilai dari tahun sebelumnya
I I I I 3102010408 MW oomain dengan nilai yang sama dengan tahun sebelumnya

DI
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Capaian IPP Indonesia ini tentu saja perlu diimbangi oleh perbaikan nilai IPP di sejumlah provinsi,
pada tahun 2021 terdapat 16 provinsi yang memberikan capaian sebaliknya atau adanya
penurunan dibandingkan di tahun 2020.

Tabel 3.3 Capaian Indikator Indeks Pembang Pemuda Per Provinsi Tahun 2015-2022
PP

S 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022
Aceh 51,83 53,83 55,33 55,50 55,33 56,33 57,67 58,67
Sumatera Utarma 52,67 50,33 53,50 55,67 54,17 54,50 52,50 52,50
Sumatera Barat 49,33 53,17 50,83 53,5 50,33 5543 51,33 53,83
Riau 48,83 51,00 50,67 49,50 52,67 50,67 56,17 56,67
Jambi 50,00 50,33 52,33 5417 49,33 50,33 54,50 53,50
S umatera Selatan 42,17 | 52,00 | 47,50 517 | 49,50 | 48,67 |NMESSN 50,83
Bengkulu 48,50 59,17 51,00 51,33 52,67 50,83 53,17 53,17
Lampung 43,83 46,67 46,00 49,50 48,50 49,83 48,50
Kepulauan Bangka Belitung | 46,83 50,83 49,00 3,67 48,67 48,83 49,33
Kepulauan Riau 57,17 53,50 56,67 54,83 58,67 55,67 56,83 58,17
DKl Jakarta 53,50 54,00 55,00 55,67 54,00 51,00
Jawa Bamat 45,83 47,67 45,67 46,17 50,00 48,83
Jawa Tengah .33 50,83 51,00 53,50 54,50 53,67
Di Yogyakal’ta 65,50 66,00 70,33 70,33 74,67 71,00
Jawa Timur 48,50 51,33 51,67 53,17 52,50 53,00
Banten 47,17 49,83 51,00 48,67 52,17 49,00
Bali 61,33 61,67 62,00 61,33 61,67 61,00
Nusa Tenggara Barat 44,17 48,00 50,83 51,67 51,50 51,00 m 49,33
Nusa Tenggara Timur 46,83 48,50 49,00 53,17 51,67 52,17 52,83 52,83
Kalimantan Barat 46,50 48,83 50,50 49,33 49 33 47,83 | 49,50 S0.17
Kalimantan Tengah 47.50 47,17 48,67 50,83 4917 50,67 | ﬂ,ﬁ | 49,50
Kalimantan S elatan 4383 | 4717 | 4700 | 4800 | 4783 | s067 | 4933|4500
Kalimantan Timur 52,17 58,33 53,50 54,83 56,33 54,83 52,50 54,00
Kalimantan Utara 50,83 52,50 48,33 57,00 50,33 52,67 48,50 |
Sulawesi Utara 46,83 55,50 50,67 49,67 19,50 42,50 52,00 53,00
Sulawesi Tengah 46,83 50,33 48,00 49,17 50,00 52,17 54,17 53,50
Sulawesi Selatan 48 17 48,67 48 17 50,50 52,00 48,67 52,67 53,67
Sulawes i Tenggara 48,33 49, 67 51,67 49,33 49,83 48 83 50,33 51,83
Gorontalo 47,83 52,17 45,67 48,17 49,33 50,67 53,17 54,17
Sulawes i Barat 47,67 | 5017 | 4850 | 4950 | 4950 | 4733 | 4947 | 51,00
Maluku 48 67 57,00 50,67 52,00 50,00 52,00 54,67 55,33
Maluku Utara 50,83 56,67 51,83 51,67 52,67 55,83 55,67 57,67
Papua Barat 48,50 51,33 51,00 50,83 50,17 51,33 55,17 56,67
Papua 48,00 50,83 48,00 47,50 49,83 50,17 52,00 55,50
Indonesia 48,67 50,83 49,33 51,50 52,67 51,00 53,33 55,33




Dalam memetakan hubungan agenda Prioritas Nasional dengan IKU Kemenpora (IPP) dapat terlihat jelas
pada gambar berikut,

Gambar 3.2 Arah, Kebijakan, Target Indikator PN Bidang Kepemudaan
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Berdasarkan hasil Sensus Penduduk Tahun
2020, penduduk Indonesia didominasi oleh
Generasi Milenial dan Gen Z yang Sebagian
besar merupakan penduduk di kelompok anak,
remaja, dan pemuda oleh karenanya
pembangunan kualitas pemuda menentukan
optimalisasi pemanfaatan bonus demografi,
terutama dalam hal mendukung percepatan
laju pertumbuhan ekonomi Indonesia. Strategi
utamanva adalah dengan merealisasikan
bonus demografi. Tentu pemuda juga lah yang
menjadi tumpuan harapan untuk mewujudkan : W9
visi ini. Mereka diharapkan menjadi pendorong E
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi I

vang berkualitas sehingga Indonesia dapat .ﬁ
lolos dari jebakan negara berpendapatan 3 : !l'l
menengah (middle income trap). Ay ; EEE

Berikut ini adalah analisa perkembangan
domain pembentuk IPP dan intervensi dan
upaya Kemenpora dalam mengkoordinasikan
kebijakan dan fasilitasi kegiatan dalam
internalisasi IPP di lingkungan Kemenpora
secara khusus dan upaya peningkatan nilai
IPP secara umum.




DOMAIN PENDIDIKAN

Domain pendidikan dalam IPP terdiri dari rata-rata
lama sekolah, Angka Partisipasi Kasar (APK) Sekolah
Menengah dan Angka Partisipasi Kasar Perguruan
Tinggi (APK PT). Kinerja domain pendidikan pada
dasarnya cukup baik, ada kecenderungan peningkatan
selama enam tahun terakhir (2018 sampai dengan
2022).

Keberhasilan pada sektor pendidikan ini tentunya
tidak terlepas dari investasi publik pada sektor ini
vaitu 20 persen dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Nasional (APBN). Pada domain Pendidikan

2021

Beberapa kegiatan yang dilakukan Kementerian
Pemuda dan Olahraga vang secara tematik
memiliki keterkaitan dengan domain pendidikan
adalah sebagai berikut:

indikator yang meningkat dibanding capaian tahun
2021 adalah Rata-Rata Lama Sekolah menjadi
10.94% sedangkan untuk indikator Angka Partisipasi
Kasar Sekolah Menengah dan Angka Partisipasi Kasar
Perguruan Tinggi mengalami sedikit penuruna, besar
kemungkinan krisis ekonomi akibat pandemi
menyebabkan angka drop-out bertambah sehingga
mengurangi nilai APK di tahun tersebut

indikator pada domain

Capaian masing-masing
Pendidikan di tahun 2022

2022

Bantuan pemerintah Bagi Tenaga Kepemudaan
Formal Tahun 2022 dilaksanakan di 20 Provinsi yang
berada di Indonesia.

Sebagai perwujudan masa depan untuk Indonesia
yang lebih baik, diperlukan pengembangan kualitas,
sehingga potensi pemuda baik secara kualitas
maupun kuantitas agar bisa optimal dalam
pembangunan bangsa. Tujuan dari kegiatan ini adalah
pemberian bantuan penyelesaian karya ilmiah tahap
akhir untuk semua jenjang pendidikan dan program
studi sebagai bentuk fasilitasi Kemenpora untuk
pegembangan kapasitas pemuda dalam bidang
pendidikan formal. Setelah melalui proses seleksi,
akhirnya telah ditentukan 35 pemuda dari 1069
pendaftar yang menerima Bantuan Pemerintah Bagi
Tenaga Kepemudaan Formal tahun 2022 sebesar 10
juta rupiah/orang berdasarkan Surat Keputusan

Pejabat Pembuat Komitmen pada Asdep Tenaga dan
Peningkatan Sumber Daya Pemuda Nomor 11.29.1
Tahun 2022 tentang Penetapan Penerima bantuan
Pemerintah Bagi Tenaga Kepemudaan Formal.




Asisten Deputi IPTEK dan IMTAQ yang mengampu domain Pendidikan
di Kementerian Pemuda dan Olahraga menyelengarakan Pameran
Inovasi IPTEK Pemuda yang diselenggarakan di kota Solo dan Bandung
yvang dihadiri sekitar 1600 orang di dua lokasi. Metode pelaksanaan
kegiatan pameran ini adalah dengan bekerjasama dengan pihak ketiga
dalam hal ini Event Organizer (EQ) yang telah membantu dalam
pelaksanaan dan capaian output pelaksanaan kegiatan. Pameran yang
dilaksanakan dengan cara luring yakni dengan mengadakan pameran
secara langsung mendatangkan peserta pameran (exhibitors) dan
memamerkan hasil karyanya langsung di tempat pelaksanaan
pameran. Tujuan dari kegiatan event ini adalah untuk membangun
semangat para pemuda usia pelajar untuk bisa berinovasi dalam
membuat karya dan dapat berprestasi di era yang serba digital dan
teknologi.

Festival Pemberdayaan Inovasi IPTEK Pemuda atau National Youth Science
and Technology Awards 2022 yang diikuti oleh 426 inovator dari 28
provinsi dan 128 kota/kabupaten yang kemudian dipilih 10 inovator
terbaik. Rangkaian kegiatan tersebut dari publikasi kegiatan, penerimaan
berkas pendaftaran, Kick Off, seleksi, penilaian hingga acara puncak
dilaksanakan dari tanggal 25 November 2022 sampai dengan 13
Desember 2022.

National Youth Science and

Technology flward 2022
di ‘Wisma ‘Menpora, Jakarta
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DOMAIN KESEHATAN DAN KESEJAHTERAAN

IPP domain kesehatan dibentuk oleh empat
indikator, yaitu indikator angka kesakitan pemuda,
persentase pemuda korban kejahatan, persentase
pemuda vang merokok dan persentase remaja
perempuan yang sedang hamil. Hasil analisis
menunjukkan tren menurunnya angka kesakitan
pemuda pada enam tahun terakhir (2015-2020).
Selama periode tersebut, angka kesakitan pemuda
menurun dari 9,34 pada 2015 menjadi 8,58 pada 2020
atau menurun tipis sebesar 0,15 poin per tahun.

Angka kesakitan pemuda terkait erat dengan
tingkat kesehatan pemuda. Persentase pemuda yang
mengalami keluhan Kesehatan dan angka kesakitan
pemuda semakin meningkat bahkan 1 dari 6 individu
usia 20 -24 terinfeksi HIV (UNFPA, 2020). Ada
beberapa tantangan kesehatan yang dihadapi pemuda
Indonesia, yaitu beban ganda pemuda terkait stunting,
wasting dan obesitas, kemudian belum optimalnya
informasi dan layanan kesehatan reproduksi remaja
serta pola konsumsi pemuda.

Rendahnya pengetahuan dan layanan untuk
kesehatan reproduksi, di mana sekitar 8,7% kaum
muda usia 15-24 tahun di perdesaan belum
terpapar informasi mengenai kesehatan reproduksi.
Pola konsumsi pemuda juga sangat penting untuk
diperhatikan, karena diperkirakan 1 dari 7 remaja
Indonesia mengalami obesitas, yang merupakan
celah menuju berbagai penyakit tidak menular
seperti diabetes, ginjal dan jantung. Isu penting
lainnya adalah kehamilan yang tidak direncanakan
pada usia remaja dan pemuda, kecanduan alkohol
dan obat-obatan, serta penyakit mental seperti
depresi.  Selanjutnya, potensi  peningkatan
sedentary lifestyle selama pandemi yang dapat
yang dapat meningkatkan beban kesehatan fisik
(obesitas) dan kesehatan mental (burn out) di
kalangan pemuda.

Capaian masing-masing indikator pada domain
Kesehatan dan Kesejahteraan di tahun 2022




Beberapa kegiatan yang dilakukan Kementerian Pemuda dan Olahraga
yang secara tematik memiliki keterkaitan dengan domain kesehatan
adalah sebagai berikut:

B Workshop Moderasi Beragama di Kalangan Pemuda di 5 lokasi dengan
jumlah rata-rata peserta adalah 300-350 orang di tiap lokasi. Kegiatan
ini dilaksanakan secara Hybrid (luring & daring). Sebelum dilaksanakan
kegiatan besar/workshop Moderasi Beragama dengan tema: Moderasi
Beragama terhadap Generasi Millenial di Era Digital dalam memperkuat
persatuan dan kesatuan bangsa telah dilaksanakan Focus Group
Discussion (FGD) dengan narasumber dan stakeholder terkait untuk
mendapatkan masukan bahan materi yang akan disampaikan kepada
pemuda berusia 16 s.d 30 tahun di 5 (lima) daerah. Lokasi pelaksanaan
vang dipilih adalah Aceh, Lampung, Kalimantan Timur, Sulawesi
Selatan, dan Sulawesi Tengah. Pemilihan lokasi di 5 (lima) daerah
tersebut berdasarkan konflik keagamaan yang banyak terjadi di
Indonesia, umumnya dipicu adanya sikap keberagamaan vyang
eksklusif, serta adanya kontestasi antar kelompok agama, untuk
menghindari disharmoni perlu ditumbuhkan cara beragama yang
moderat, atau sikap beragama yang terbuka pada lokasi pelaksanaan
yang telah ditentukan.

o Jumlah |
No Provinsi Kab/Kota Peseits
1 |Sulawesi Selatan |Makassar 256
2 |Lampung Metro Lampung 228 .
3 |Kalimantan Timur |Balikpapan 405 f
4 |Aceh Banda Aceh 294 ﬁ
5 |Sulawesi Tengah |Palu 396 |
TOTAL |~ 1579

*®
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Pelaksanaan kegiatan sosialisasi pencegahan seks beresiko pemuda pada tanggal 22 sd 24 Juli di
Yogyakarta dengan total peserta 2000 orang yang dilakukan secara hybrid. Rapat koordinasi dengan
perwakilan pemerintah Provinsi yang dalam hal ini Dispora terkait, yang dihadiri oleh Provinsi
Sumatera Selatan, Lampung, Jawa Barat, Bali, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, NTB, dan DI
Yogyakarta selaku tuan rumah, sehingga total dihadiri oleh 8 perwakilan Provinsi, dengan tema rapat
koordinasi terkait upaya pencegahan seks beresiko pemuda didaerah.

T Pelatihan Kader Inti Pemuda Anti Narkoba (KIPAN) dengan peserta 150 orang di kota Makassar tanggal 24
sd 26 November 2022. Dipilihnya kota Makassar dikarenakan Makassar menjadi provinsi keempat tertinggi

KADER INTI PEMUD/
ANTI NARKOBA PACITAN
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DOMAIN LAPANGAN
DAN KESEMPATAN KERJA

Domain lapangan dan kesempatan kerja
dibangun oleh dua indikator persentase pemuda
wirausaha kerah putih yaitu pemuda yang yang
bekerja dengan status berusaha sendiri, berusaha
dibantu buruh tidak tetap, dan berusaha dibantu
buruh tetap dan Tingkat Pengangguran Terbuka

(TPT). Dalam konteks regional, TPT pemuda
Indonesia  relatif  lebih  tinggi  dibanding
negara-negara tetangga. Data WDl (2021)
menunjukkan  angka pengangguran pemuda

Indonesia adalah 13,4 persen, Malaysia 11,8 persen,
Singapura 11,5 persen, Thailand 4,2 persen, Filipina
6,7 persen, dan Vietnam 6,6 persen. Angka tersebut
mendudukkan Indonesia pada peringkat ke-2
tertinggi TPT pemuda setelah Brunei Darussalam.

Salah satu penyebabnya adalah rendahnya daya
saing pemuda di pasar kerja. Lulusan sekolah
menengah juga sering dianggap belum siap kerja. Hal
yang juga berperan pada tingginya TPT pemuda
adalah masih lekatnya daya pikir (mindset) pemuda
untuk bekerja sebagai pegawai/karyawan, alih-alih
bercita-cita menjadi wirausaha. Selain itu, belum
selarasnya  kebutuhan keterampilan  dengan
penawaran di pasar kerja juga berkontribusi pada
tingginya TPT pemuda.

Kesesuaian  kurikulum sekolah menengah
kejuruan dengan kebutuhan dunia kerja diharapkan
berperan mengatasi tingginya TPT pemuda.
Revitalisasi pendidikan vokasi kemaritiman yang
saat ini diusung memerlukan penajaman seperti
penguatan kerja sama SMK dengan dunia usaha.
Pada masa pandemi Covid-19, Kerja sama SMK
dengan dunia usaha terhenti. Isu perpindahan dari
perdesaan ke perkotaan di kalangan pemuda juga
perlu mendapat perhatian dalam rangka mengurangi
TPT pemuda. Isu-isu tersebut, ditambah kurangnya
ketertarikan pemuda untuk bekerja di sektor
pertanian selain melambungkan TPT pemuda

di perkotaan juga turut berkontribusi pada rendahnya

produktivitas sektor pertanian akibat semakin
meningkatnya usia rata-rata petani.
Pandemi Covid-19 mendisrupsi tren positif

pemuda wirausaha kerah putih dengan penurunan
menjadi 0,41 persen di tahun 2021 dibandingkan
tahun 2020 sebesar 0,44 namun kembali meningkat di
tahun 2022 menjadi 0,48. Tentu hal ini harus menjadi
perhatian mengingat laporan World Economic Forum
(WEF) ASEAN Youth Survey 2019 menyebutkan
persentase pemuda (usia 15-35 tahun) Indonesia
yang ingin menjadi wiraswasta adalah yang tertinggi
(35,5 persen) di antara enam negara ASEAN yang
disurvei. Angka ini berada di atas Thailand (31,9
persen), Vietnam (25,7 persen), Malaysia (22,9
persen), Filipina (18,7 persen) dan Singapura (16,9
persen). Artinya, sepertiga pemuda Indonesia
bercita-cita untuk berwirausaha.

Survei WEF ini juga menyebutkan, para pemuda
yang bergairah tinggi menjadi pengusaha ini
terinspirasi oleh meningkatnya perusahaan start-up
unicorn (yang mencapai valuasi 1 miliar dolar AS).
Tokoh muda yang men- jadi inspirasi para pemuda ini di
antaranya Ferry Unardi (pendiri Traveloka), Nadiem
Makarim (pendiri Gojek), William Tanuwijaya (pendiri
Tokopedia) dan Ahmad Zaky (Bukalapak). Figur-figur
tersebut dinilai mampu mengubah perusahaan digital
masing-masing menjadi bernilai miliaran dolar dalam
waktu yang relatif singkat.

Tantangan yang saat ini dihadapi terkait kebijakan
kewirausahaan pemuda adalah belum adanya data
spesifik mengenai kewirausahaan pemuda, walaupun
program-program relevan kewirausahaan pemuda
sudah dijalankan. Pemerintah sudah berupaya
membangun pola pikir kewirausahaan disertai bantuan
modal, pelatihan, dan pendampingan usaha. Namun, di
masyarakat masih ada mentalitas yang memandang
bahwa bantuan permodalan adalah hibah dan selalu
menunggu datang bantuan selanjutnya. Sikap ini
dapat menghambat berkembangnya kewirausahaan.
Terkait hal ini, pemerintah perlu mengupayakan
bentuk-bentuk permodalan lain selain hibah.




Capaian masing-masing indikator pada domain Lapangan dan Kesempatan Kerja di Tahun 2022

2021 2022

Beberapa kegiatan yang dilakukan Kementerian Pemuda dan Olahraga yang secara tematik memiliki
keterkaitan dengan domain lapangan dan kesempatan kerja terkait indikator persentase pemuda wirausaha
kerah putih adalah sebagai berikut:

Pemuda yang difasilitasi sebagai kader kewirausahaan

Capaian kinerja untuk mengukur meningkatnya pemuda vang difasilitasi sebagai kader
kewirausahaan terdiri dari 3 (tiga) indikator kinerja yaitu Kuliah Kewirausahaan Pemuda, Penumbuhan
Minat Kewirausahaan di Kalangan Pemuda dan Program Pengembangan Kewiruasahaan Pemuda di
Pesantren/Pesantrenprenedur,

Tabel 3.4 Capaian Pemuda yang difasilitasi sebagai kader kewirausahaan Tahun 2017-2022

Indikator Capaian Tahun (orang) Capaian 2022 _
Kinerja 2017 | 2018 2019 2020 = 2021 | Target Realisasi ca(po:;a"
Jumlah 8.340 | 4.050 | 5100 | 43.823 | 64.294 | 5000 64.294 643
pemuda yang Orang Orang
difasilitasi
- sebagai kader
' kewirausahan

Fasilitasi Akses Permodalan bagi WMP

Alokasi bantuan pemerintah bagi WMP tahun 2022 meningkat dari 515 paket pada tahun 2021
menjadi 1.000 paket pada tahun 2022 seiring penambahan pagu bantuan dan varian besaran nilai
paket bantuan @ Rp. 10.000.000 dan @ Rp. 15.000.000 untuk setiap paketnya, yang merupakan
bantuan modal kepada para pemuda, baik secara perorangan dalam bentjuk dana hibah (cash) yang
dapat digunakan oleh WMP penerima bantuan untuk mengembangkan usahanya.

Tabel 3.5 Capaian wirausaha muda yang memperoleh fasilitasi akses permodalan Tahun 2018-2022

Indikator Capaian 2021

Kinerja 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | Target | Realisasi | Capaian
(%)
Jumlah 987 957 1072 570 1000 1026 102.6
wirausaha Orang Orang
muda yang
memperoleh
fasilitasi

akses

permodalan
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Sedangkan untuk tematik memiliki keterkaitan dengan domain lapangan dan kesempatan kerja terkait indikator
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) adalah sebagai berikut:

B Workshop Sentra Pemberdayaan Pemuda Berbasis IPTEK di bidang IPTEK pada 7 lokasi sebagai upaya untuk
mencapai target indikator Persentase peningkatan indikator IPP pada lingkup peningkatan IPTEK dan IMTAQ
pemuda. Workshop Sentra Pemberdayaan Pemuda Berbasis IPTEK di 7 lokasi dengan jumlah peserta di setiap
lokasinya minimal 30 (tiga puluh) orang pemuda. Sentra Pemberdayaan Pemuda Berbasis IPTEK merupakan
tempat kegiatan pemuda dalam meningkatkan kualitas pengetahuan, keterampilan dan produktivitas untuk
meningkatkan kesejahteraan hidupnya melalui pemanfaatan IPTEK yang dilaksanakan secara terencana dan
sistematis sesuai dengan Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga Nomor 32 Tahun 2016 tentang Sentra
Pemberdayaan Pemuda dan Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga Nomor 1 Tahun 2018 tentang Strategi,
Capaian dan Kurikulum Sentra Pemberdayaan Pemuda. Sentra Pemberdayaan Pemuda Berbasis IPTEK
dikembangkan sesuai dengan potensi lokal masing-masing daerah.

Tabel 3.6 Peserta Workshop Sentra Pemberdayaan Pemuda Berbasis IPTEK di bidang IPTEK

Jumlah

No Provinsi Kab/Kota Peserta

(orang)
1 |Jakarta Jakarta 30
2 |Jawa Timur Sampang 45
3 |Jawa Barat Kab. Bogor 30
4 |Jawa Tengah Pekalongan 30
5 |Sulawesi Selatan Kab. Wajo 30
6 |Yogyakarta Gunung Kidul 35
7 |Banten Serang 30
TOTAL 230

M Kerja sama Kemenpora dengan Indigospace-Telkom Jakarta, yang merupakan sentra pemberdayaan pemuda
konkrit. Indigospace merupakan Sentra Pemberdayaan Pemuda binaan PT. Telkom Indonesia. Kerja sama ini
sebagai upaya bersama untuk melaksanakan program dan kegiatan peningkatan kreativitas pemuda dan
pengembangan industri kreatif digital di Indonesia, tidak hanya di Jakarta tetapi juga kota-kota lainnya di
Indonesia, seperti Bali dan Makassar. Namun demikian, kegiatan ini juga melibatkan seluruh Sentra
Pemberdayaan Pemuda Indigospace yang telah terbangun di 17 kota, vaitu Bandung, Bekasi, Bogor, Depok,
Jakarta, Jogja, Malang, Solo, Surabaya, Tangerang, Balikpapan, Makassar, Banda Aceh, Medan, Padang,
Pekanbaru, Denpasar.

M Focus Group Discussion (FGD) bidang kreativitas pemuda yang mencapai hasil:

A. Dalam rangka mendukung tercapainya Indeks Pembangunan Pemuda (IPP) secara keseluruhan, Asdep
Peningkatan Kreativitas Pemuda mengoordinasikan salah satu indikator dalam IPP tersebut, yaitu
penurunan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT).

B. Kolaborasi bersama pihak-pihak yang kiranya mampu mendukung peningkatan peluang usaha dan
start-up, nilai tambah usaha sosial, kapasitas dan akses, serta inkubasi bisnis.

C. Langkah pencapain Indeks Pembangunan Pemuda indikator Tingkat Pengangguran Terbuka Pemuda:

To be integrator > Pemerintah harus dapat bertindak sebagai regulator, stimulator, mengatasi
permasalahan kepemudaan dengan mencari solusi melalui kolaborasi pelayanan kepemudaan.
Pemerintah, dalam hal ini Kemenpora dan Pemerintah Daerah, akan berada di tengah permasalahan
kepemudaan sebagai pemberi solusi.

Terkait IPP khususnya TPT, dengan adanya kolaborasi kerja sama melalui start up dan lainnya akan
meningkatkan kreativitas pemuda menjadi berdaya guna.

Kreativitas pemuda yang berdaya guna, memiliki nilai, dan berdaya saing dapat turut menurunkan TPT karena
ide kreatif yang berdaya guna tentu saja membutuhkan dukungan, terlebih dukungan digitalisasi, akan
berkembang menjadi start up dan nantinya menjadi lapangan pekerjaan
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DOMAIN PARTISIPASI DAN KEPEMIMPINAN

Domain partisipasi dan kepemimpinan terdiri dari tiga indikator
sebagaimana terlihat pada gambar di bawah. Dari ketiga indikator tersebut,
persentase pemuda yang mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan
memberikan kontribusi paling besar bagi nilai indeks domain partisipasi dan
kepemimpinan, dengan nilai transformasi 9, Persentase pemuda vyang
mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan pada tahun 2022 mencapai
81,36. Kegiatan sosial kemasyarakatan di antaranya adalah kegiatan sosial di
wilayah tempat tinggal seperti gotong royong perbaikan lingkungan,
pengajian, membantu kegiatan pada perayaan hari-hari nasional, kegiatan
budaya, kematian, pesta rakyat, kegiatan posyandu, dan kegiatan lainnya.

Capaian masing-masing indikator pada domain Partisipasi dan
Kepemimpinan di Tahun 2022

2021 dan 2022

INDIKATOR

Stagnasi pada indikator partisipasi dan kepemimpinan pemuda bisa jadi
dipicu oleh faktor internal maupun eksternal pemuda. Belum adanya
kesadaran untuk menyuarakan hak-hak pemuda merupakan salah satu faktor
dari sisi pemuda. Pada saat bersamaan, risiko untuk berbicara di ruang publik
merupakan faktor yang ditemui berdasarkan survei IYCTC (2021).

Komponen penting dalam meningkatkan partisipasi pemuda dapat
dilakukan melalui pendekatan bahwa pembangunan harus bermanfaat bagi
pemuda melalu 3 cara, yakni: melibatkan pemuda sebagai penerima manfaat,
sebagai mitra dan pemuda sebagai pemimpin sehingga harapannya
keterlibatan pemuda menjadi bermanfaat dan bermakna.

Untuk itu Kemenpora berupaya melalui strategi pemetaan program/kegiatan
Kemenpora yang bertujuan untuk:

M Menguatkan peran Pemuda dalam kegiatan sosial kemasyarakatan dan
organisasi.

M Meningkatkan kesadaran dan pemahaman Pemuda untuk berperan aktif di
masyarakat.

B Mengembangkan kemampuan kepemimpinan Pemuda.

M Meningkatkan  kemampuan Pemuda dalam kepeloporan dan
kesukarelawanan.

B Meningkatkan peran Pemuda dalam perspektif toleransi dan kerukunan
sosial.

B Menumbuhkan dan memberdayakan organisasi kepemudaan di Indonesia.
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Terkait dengan beberapa kegiatan yang dilakukan
Kementerian Pemuda dan Olahraga yang secara
memiliki
partisipasi dan kepemimpinan adalah sebagai berikut :

tematik

keterkaitan dengan

domain

komunitas pemuda

Sumatera
Bali,

Solo,
Utara,
Belitung,
Yogyakarta,
Sumatera Barat,
Sulawesi
Tenggara,
Gorontalo,
Bengkulu

NTB,

Indikator Fasilitasi Realisasi Lokasi Keterangan
2022
' Peningkatan | Pelaksanaan keg'iatan 75 Bali Diampu oleh
Peran peningkatan Kapasitas Asdep Peningkatan
Pemuda Pemuda di Bidang Kapasitas Pemuda
dalam Lingkungan Hidup di tgl 23 -
partisipasi 25 Mei 2022
aktif dan Pelaksanaan kegiatan | 75 Diampu oleh
kegiatan Peningkatan Kapasitas Asdep Peningkatan
sosial pemuda di Bidang Kapasitas Pemuda
kemasyaraka | Kedaulatan pangan dan
tan energi tanggal 5 -7 Juni 2022
Kegiatan pemberdayaan 75 Bandung Diampu oleh
pemuda di bidang pertanian Asdep Peningkatan
Kapasitas Pemuda
Kegiatan pemberdayaan m Semarang, Diampu oleh
pemuda bidang Lingkungan Makassar, Asdep Peningkatan
Hidup Lampung Kapasitas Pemuda
Kegiatan Pemberdayaan di 80 pemuda | Yogyakarta Diampu oleh
bidang Pariwisata tanggal yang Asdep Peningkatan
24-26 Agustus 2022 bergerak Kapasitas Pemuda
dibidang
pariwisata
dan
mahasiswa
pariwisata
Kegiatan Pemberdayaan 87 orang Balikpapan Diampu oleh
Pemuda Bidang Asdep Peningkatan
kemandirian Ekonomi Kapasitas Pemuda
tanggal 8 -10 September
2022
Kegiatan Pemberdayaan 80 orang Makassar Diampu oleh
pemuda bidang Asdep Peningkatan
Kemaritimantanggal 14 -16 Kapasitas Pemuda
September 2022
Kegiatan pembinaan 180 Sulawesi Selatan, Diampu oleh

Asdep Peningkatan
Kapasitas Pemuda
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Indikator

Fasilitasi

Realisasi
2022

Lokasi

Keterangan

Pengembang
an
kemampuan
kepemimpina
n pemuda
serta
Peningkatan
kemampuan
pemuda
dalam
kepeloporan
dan
kesukarelaw
anan

Lembaga/
Komunitas

Kepemudaan Kader yang

difasilitasi dalam
Pengembangan

Kepemimpinan dan

Kepeloporan Pemuda

45 Lembaga

34 Provinsi

Diampu oleh
Asdep
Kepeloporan dan
Kepemimpinan
Pemuda

Outcome :
Mengasah potensi
pemuda guna
menghadapi
tantangan yang
lebin berat dimasa
depan

Pemuda Mandiri
membangun Desa

300 Orang

10 Provinsi

Diampu oleh
Asdep
Kepeloporan dan
Kepemimpinan
Pemuda
Outcome :
Mengembangakan
potensi kapasitas
dan keterampilan
yang dimiliki
pemuda yang
sedang berada di
tengah-tengah
masyarakat
pedesaan dan
dapat mendorong
percepatan
pembangunan di
perdesaan.

Pemuda Pelopor
Nasional

Tingkat

15 Pemuda
Pelopor dari
102 peserta

26 Provinsi

Pelaksanaan di
Jakarta

Asdep
Kepeloporan dan
Kepemim pinan
Pemuda

Outcome :
mampu
menghasilkan
peningkatan
kualitas
kepemimpinan
pemuda yang
patriotik,
berbudaya,inspirati
f, berprestasi dan
menjadi pelopor di
tengah-tengah
masyarakat.
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Indikator

Fasilitasi

Realisasi
2022

Lokasi

Keterangan

Pemilihan  Pasangan Muda
Inspiratif dan Berprestasi

42 Orang

34 Provinsi
Pelaksanaan di
Jakarta

Diampu oleh Asdep
Kepeloporan dan
Kepemimpinan
Pemuda

Outcome :

Kesadaran untuk
menjadi sosok inspiratif
di lingkungan sosial
masyarakat, semangat
konsisten dalam
berkarya Dan menjasi
pemecah masalah
berbagai masalah
keban gsaan dimulai
dengan menciptakan
keluarga yang
harmonis dan
berprestasi

Pemimpin Pemuda

yang difasilitasi dalam
Pengembangan
Kepemimpinan Nasional

100 Orang dari
1417 pendaftar

34 Provinsi
Pelaksanaan di
Jakarta

Diampu oleh Asdep
Kepeloporan dan
Kepemimpinan
Pemuda

Outcome::
Mempersiapkan
pemuda untuk bisa
memimpin suatu
organisasi ataupun
instansi tertentu

Pemuda Kader yang
difasilitasi dalam Pelatihan
Kepemimpinan danlam
Rumah Tangga,

1620 Orang

33 Lokasi

Kepemimpinan
Pemuda

Outcome :
Mempersiapkan
pemuda untuk bisa
memimpin dan
membangun rrumah
tangga yang baik

Pelatihan
Radikalisme

Pencegahan

7853
Orang

Diampu oleh Asdep
PeningkatanWawasan
Pemuda, kegiatannya
dilaksanakan dengan 2
model kegiatan melalui
online di 6 Provinsi
dengan capaian 2.830
orang dan bantuan
dengan total capaian
2607 orang

Outcome :
Menyiapkan kader
pemuda yang sadar
dan faham akan nilai -
nilai berbangsa,
nasionalisme, dan
penguatan ideologi
Pancasila
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Indikator

Fasilitasi

Realisasi
2022

Lokasi

Keterangan

Pelatihan
Penguatan
Organisasi
Kepelajaran

590 orang

Jakarta, Balikpapan
dan Riau

Diampu oleh Asdep
Organisasi
Kepemudaan dan
Pengawasan
Kepramukaan
Outcome :
Menguatkan kapasitas
wawasan dan motivasi
para pengurus
Organisasi
Kepelajaraan

Menumbuhk
andan
memberday
akan
organisasi
kepemudaa
n di
Indonesia .

Pelatihan
Penguatan
Organisasi
Kemahasiswaa

590 orang

Jakarta, Jember
dan Aceh

Diampu oleh
Asdep Organisasi
Kepemudaan dan
Pengawasan
Kepramukaan
Outcome :
Menguatkan
kapasitas wawasan
dan motivasipara
pengurus
Organisasi
Kemahasiswaan
serta
pengembangan
karakter

Pelatihan
Organisasi
Kepemudaan

590 orang

Bali, Riau dan
Jakarta

Diampu oleh
Asdep Organisasi
Kepemudaan dan
Pengawasan
Kepramukaan
Outcome :
Memotivasi para
pengurus
organisasi
Kepemudaan untuk
dapat
memberdayakan
organisasi yang
mereka bina.

Forum Organisasi
Kepemudaan

1627 orang

Jakarta

Diampu oleh
Asdep Organisasi
Kepemudaan dan
Pengawasan
Kepramukaan
Outcome :
Meningkatkan
wawasan Pemuda
denganisu dan
fenomena social
terkini, berjiwa
nasionalis,
Pancasila dan
berwawasan luas
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Indikator Fasilitasi Realisasi Lokasi Keterangan
2022
Bantuan 72 Lembaga Diampu oleh Asdep
Lembaga Organisasi
Kepramukaan Kepemudaan dan
Pengawasan
Kepramukaan
Outcome :
Meningkatkan
semangat gerakan
pramuka peningkatan
soft skill maupun hard
skill kepramukaan
Fasilitasi 121 Lembaga Diampu oleh Asdep
Kegiatan Organisasi

Organisasi Kepemudaan dan
Kepemudaan Pengawasan
Kepramukaan
Outcomenya :
Memperkuat
kelembagaan sebagai
wadah mandiri kreatif




DOMAIN KESEHATAN DAN KESEJAHTERAAN

Domain gender dan diskriminasi terdiri dari tiga
indikator, vaitu angka per- kawinan usia anak,
persentase pemuda perempuan yang sedang menem-
puh pendidikan tingkat SMA ke atas, dan persentase
pemuda perempuan yang bekerja di sektor formal.
Perkawinan usia anak lebih banyak terjadi di perdesaan
dan masyarakat dengan pendapatan 40 persen
terendah (VNR SDCs Indonesia, 2021).

UNICEF (2020)16 melaporkan bahwa pada tahun
2018, satu dari sembilan anak perempuan Indonesia
menikah. Jumlah perempuan umur 20 sampai 24 yang
menikah sebelum berumur 18 pada tahun itu
diperkirakan men- capai 1.220.900 orang, menjadikan
Indonesia sebagai satu dari sepuluh negara dengan
nilai jumlah absolut tertinggi di dunia untuk perkawinan
usia anak. Dari laporan tersebut juga diketahui bahwa
prevalensi tertinggi dari perkawinan usia anak ada di
provinsi Jawa Barat, Jawa Timur, dan Jawa Tengah.
Perkawinan usia anak ini dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik struktural, komunitas, keluarga dan juga
kapasitas individual. Anak dari keluarga di perdesaan
dan miskin dengan pendidikan rendah lebih rentan pada
perkawinan usia anak.

Isu perkawinan anak ini sangat strategis dan perlu
mendapat perhatian lebih. Perkawinan usia anak akan
mengurangi kualitas hidup remaja per- empuan. Remaja
perempuan akan kehilangan kesempatan pendidikan,
pekerjaan yang lebih baik, dan juga kesempatan yang
lebih baik dalam mengembangkan kehidupannya.
Sayangnya, aturan mengenai batas usia perkawinan
usia anak belum diimplementasikan secara merata di
setiap provinsi. Sebagai contoh, pemberian dispensasi
perkawinan usia anak masih terus berjalan sehingga

pencegahan perkawinan usia anak masih menemui
kendala. Selain itu, meningkatnya semangat dan
akses pemuda perempuan untuk sekolah belum
menjadi jaminan bahwa setelah sekolah, remaja
perempuan akan melanjutkan ke jenjang yang lebih
tinggi dan tidak langsung menikah. Aspek lain
berupa kesehatan reproduksi belum sepenuhnya
disadari oleh pemuda, sehingga perlu untuk
diperkenalkan sejak dini.

World Bank (2021)17 menyatakan bahwa
pendidikan bagi remaja perem- puan sangat penting
dan strategis dalam pembangunan, karena perem-
puan yang pendidikannya lebih baik cenderung lebih
memiliki informasi terkait nutrisi, kesehatan,
perencanaan jumlah anak, dan lebih sehat jika
menjadi ibu. Mereka akan lebih banyak berpartisipasi
dalam pasar kerja formal dan mendapat penghasilan
yang tinggi. Faktor-faktor ini dapat mengeluarkan
rumah tangga, komunitas, dan negara dari
kemiskinan.

Untuk menjamin pendidikan remaja perempuan,
diperlukan jaminan agar remaja perempuan merasa
aman di sekolah dan memiliki kesempatan untuk
menyelesaikan sekolahnya dengan baik. Ada
beberapa halangan (barrier) remaja perempuan
berpartisipasi dan menyelesaikan sekolahnya, di
antaranya adalah kemiskinan, kejahatan kekerasan
pada perempuan, perkawinan usia anak, kurangnya
infrastruktur yang sesuai dan lingkun- gan yang
tidak aman, keterbatasan guru terlatih, dan
kurangnya materi belajar yang sensitif gender.
Halangan-halangan tersebut dapat memperkuat bias
gender dalam pendidikan.

Capaian masing-masing indikator pada domain Gender dan Diskriminasi di Tahun 2022

2021

2022
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Terkait dengan beberapa
kegiatan vang dilakukan
Kementerian Pemuda dan
Olahraga yang secara
tematik memiliki keterkaitan
dengan domain gender dan
diskriminasi adalah sebagai
berikut :

Pelatihan Tenaga Pendamping Bagi Pemuda Berkebutuhan Khusus
Tahun 2021

Kegiatan Pelatihan Tenaga Pendamping Bagi Pemuda Berkebutuhan
Khusus Tahun 2022 ini diadakan di Kota Makassar, Provinsi Sulawesi
Selatan secara fullboard tanggal 25 - 27 Mei 2022 dengan melibatkan
Dispora Provinsi dan peserta lokal sebanyak 50 orang (offline) dan 20
perwakilan lembaga secara online (via Zoom) dengan bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi dan kemandirian pemuda berkebutuhan khusus
dan tersedianya Tenaga Pendamping Bagi Pemuda Berkebutuhan Khusus
vang memiliki berkualitas dalam mengembangkan kompetensi dan
kemandirian pemuda berkebutuhan khusus

A ——c__ v 7
S S, it an . g0 =
Online Seminar Topéc

BERDAYA &
BERKARYA

Pllot Project Tenaga Pendamping Pemuda
Berkebutuhan Khusus Tingkat Nasional [ese ees]
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Guna memfasilitasi para pengurus organisasi pendamping pemuda
berkebutuhan khusus dalam sharing pengalaman pasca pelatihan, maka
diadakanlah seminar secara daring dengan tema “Berdaya dan Bekarya -
Pilot Project Tenaga Pedamping Pemuda Berkebutuhan Khusus Tingkat
Nasional” dengan mengundang narasumber dari Sekjen Kemensos, Komisi
Nasional Disabilitas, founder Konekin dan aplikasi Hearme, dan tak lupa
difasilitasi 2 alumni untuk sharing pengalaman mereka. Kegiatan pendataan
awal dilakukan pada pertemuan pertama pada hari sabtu tanggal 16 Juli
2022, dengan total pendaftar sebanyak 906 orang. Peserta yang hadir dan
mengikuti jalannya acara sampai akhir adalah sebanyak 477 peserta
dengan rasio keberhasilan yakni sebesar 75% berbanding target awal 630
peserta dan sebesar 52% berbanding jumlah pendaftar pada Google Form.
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Pelatihan dan Pilot Project Pedampingan Kemandirian dan
Pembentukan Karakter Pemuda Termajinalkan Tingkat Nasional
Tahun 2022

Peserta pelatihan kemandirian adalah 50 orang founder dan anggota dari
perwakilan komunitas pemuda se-Jawa Barat, dan juga secara online
mengundang perwakilan dari beberapa provinsi. Tujuan pelatihan ini yaitu
terfasilitasinya tenaga pendamping bagi pemuda marjinal dalam
meningkatkan kompetensi dan kemandirian. Pilot project pendampingan
kemandirian dan pembentukan karakter pemuda Termarjinalkan tingkat
nasional tahun 2022 dilaksanakan dengan tujuan agar para sehingga
mampu tumbuh dan berkembang menjadi individu atau kelompok
Penyandang Disabilitas yang tangguh dan mandiri.

Gambar 3.3. Kegiatan Pelatihan Pemuda Disabilitas Yang Dilaksanakan oleh
Lembaga Penerima Bantuan Pemerintah Bagi Kegiatan Pemuda Berkebutuhan Khusus




B Bantuan Pemerintah Bagi Kegiatan Pemuda Berkebutuhan Khusus

K
No. Nama Penerima 2
Tanggal Nomor
1 Perkumpulan Disabilitas Kab.Bojonegoro, Jatim 8 Juli 2022 7.8.1 Tahun 2022
2 Forum Komunitas Difabel Grobogan, Jateng 8 Juli 2022 7.8.1 Tahun 2022
3 Perkumpulan Disabilitas Multi Karya Rembang, 8 Juli 2022 2 8.1 Tahun 2022
Jateng
4 Yayasan Pilar Purbalingga, Jateng 8 Juli 2022 7.8.1 Tahun 2022
5 |PPD Suara Insani Trenggalek, Jatim 8 Juli 2022 7.8.1 Tahun 2022
6 SKM Langkat, Sumut 8 Juli 2022 7.8.1 Tahun 2022
7 Fort{m Komunl.kam Generasi Muda (FKGM) Mawar 24 Agustus 202218.24.3 Tahun 2022
Putri Kab. Kuningan
8 [Yayasan Cahaya Keluarga Fitrah 24 Agustus 2022{8.24.3 Tahun 2022
9 |Yayasan Cahaya Mulia Ramah (CMR) 24 Agustus 2022|8.24.3 Tahun 2022
10 |Yayasan Peduli Kesejahteraan Tuna Netra 24 Agustus 20228.24.3 Tahun 2022
11 Gerakan Mandiri Difabel Mamuju 24 Agustus 20228.24.3 Tahun 2022
12 DPC Persat'uan Penyfindang Disabilitas Indonesia 24 Agustus 2022/8.24.3 Tahun 2022
(PPDI) Musi Banyuasin
13 [Yayasan Sahabat Difabel Aceh 24 Agustus 2022 8.24.3 Tahun 2022
14 Himpunan Wanita Disabilitas Indonesia(HWDI) 24 Aqustus 2022/8.4.3 Tahun 2022
Malang
15 |Yayasan Pendidikan Syarwan Risqah 24 Agustus 2022|8.24.3 Tahun 2022
16 |LKS Penyandang Disabilitas Lampung Selatan 27 Sept 2022 9.27.1 Tahun 2022
17 Yayasan Fatma Al Islami 27 Sept 2022  9.27.1 Tahun 2022
18 Persatuan Tunanetra Indonesia (Pertuni) Kota 07 Sept 2022 9.27 1 Tahun 2022
_Kupang | .
19 [Solidaritas Difabel Berkarya Kota Palu 27 Sept2022 9.27.1 Tahun 2022
20 [|Yayasan Al Hikmah Indonesia 27 Sept2022 9.27.1 Tahun 2022
21 |PPDI Kota Bekasi 18 Okt 2022 10.18.3 Tahun 2022
22 HWDI Kota Palembang 18 Oktober 2022/10.18.3 Tahun 2022
23 |Yayasan Tanggap Peduli Umat Lampung Tengah |18 Oktober 2022(10.18.3 Tahun 2022
24 Yayasan Taman Belajar Nusantara 18 Oktober 2022/10.18.3 Tahun 2022
25 SLB Tunas Bangsa 18 Oktober 2022 (10.18.3 Tahun 2022
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SASARAN STRATEGIS 2

Meningkatnya kapasitas kelembagaan dan kualitas koordinasi strategis lintasktor
penyelenggaraan pelayanan kepemudaan

INDIKATOR KINERJA 2.1

Tingkat kapasitas kelembagaan penyelenggaraan pelayanan kepemudaan

h

Tabel 3.9 Capaian Kinerja Per:

tase Peni

t; i al
gkatan Kapasitas K

Penyelenggaraan Pelayanan Kepemudaan

Indikator Realisasi
- 2020
Tingkat kapasitas kelembagaa 70

penyelenggaraan pelayanan
kepemudaan

Realisasi
2021
87.5

Target
2022
75
(Baik)

Realisasi

86,37

Capaian%

115,16

Capaian dan kegiatan yang mendukung tingkat kapasitas kelembagaan pelayanan kepemudaan yakni
melalui strategi peningkatan pembangunan kepemudaan dengan dilaksanakan rapat koordinasi bidang
pemberdayaan pemuda yang melibatkan Kementerian/Lembaga maupun pemerintah daerah dan
perwakilan komunitas pemuda untuk peningkatan kapasitas baik individu maupun kelembagaan dalam
pelayanan kepemudaan baik di pusat maupun di daerah dengan melibatkan partisipasi pemuda sebagai
subjek dan objek dalam pembangunan kepemudaan. yang mengundang Kementerian/Lembaga terkait,
Pemerintah Provinsi dan Kab/Kota yang diwakili oleh Dinas Pemuda dan Olahraga dan Bappeda masing

masing daerah serta komunitas pemuda.
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Tabel 3.10 Daftar K/L yang telah ditingkatkan kapasitas kelemb

- |

No Kementerian/Lembaga

1 | Kementerian Dalam Negeri

2 | KementerianPertahanan

3 | Kementerian Kesehatan

4 | Kementerian Agama

5 | Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
6 | Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian

7 | Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional

8 | Badan Nasional Penanggulangan Teroris

9 | Badan Narkotika Nasional

10 | Badan Pembinaan Ideologi Pancasila

11 | Kementerian Luar Negeri

12 | Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/ Badan Pariwisata dan Ekonomi

Kreatif

13 | Kementerian Kelautan dan Perikanan

14 | Kementerian Pertanian

15 | Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan

16 | Kementerian Perindustrian

17 | Kementerian Ketenagakerjaan

18 | Komenterian Komunikasi dan Informatika

19 | Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan
| Pembangunan Nasional

20 | Badan Pusat Statistik

21 | Kementerian Sosial

22 | Komite Penanganan COVID-19 dan Pemulihan Ekonomi

23 | Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah

24 | Kementerian Agama

25 | Badan Riset Inovasi Nasional

26 | Komisi Nasional Disabilitas

27 | Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
28 | Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
29 | Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi
30 | Kementerian Badan Usaha Milik Negara




Tabel 3.11 Daftar provinsi yang telah diberikan peningkatan kapasitas kelembagaan

No Provinsi
1 Jawa Barat
2 | Banten
3 | Daerah Istimewa Yogyakarta
4 | Jawa Timur
5 | Sulawesi Selatan
6 | DKl Jakarta
7 | JawaTengah
8 | SumateraUtara
9 | Sumatera Selatan
10| Lampung
11 | Sulawesi Tengah
12 | Nusa Tenggara Timur
13 | Aceh
14 | Riau
15 | Kepulauan Riau
16 | Jambi
17 | Bengkulu
18 | Bangka Belitung
19 | Kalimantan Timur
20 | Kalimantan Selatan
21 Kalimantan Barat
22 | Kalimantan Tengah
23 | Kalimantan Utara
24 | Gorontalo
25 | Bali
26 | Nusa Tenggara Barat
27 | Maluku

Kemenpora dalam upaya meningkatkan kapasitas kelembagaan
adalah melalui;

A.Rapat Koordinasi Nasional Bidang Pemberdayaan Pemuda
Urgensi dari kegiatan Rapat Koordinasi Nasional Bidang
Pemberdayaan Pemuda ini adalah:

1. Meningkatkan koordinasi antar instansi, struktur dan
kewenangan lembaga yang mengurus masalah
kepemudaan di daerah, keserasian program dan dukungan
pendanaan;

2. Meminimalisir ketidaksinkronan antar kebijakan baik di
tingkat pusat maupun terjemahannya dalam bentuk
kebijakan di daerah;

3. Meningkatkan optimalisasi sumber daya dalam rangka
mencapai target kinerja pemberdayaan pemuda tahun
2022.




Sebagai amanat dari Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 43 Tahun 2022 tentang Koordinasi Strategis
Lintas Sektor Penyelenggaraan Pelayanan Kepemudaan, mengundang juga Akademisi dan Praktisi
kepemudaan untuk bekerjasama menyampaikan pandangan dan gagasan dalam membangun
kepemudaan. Adapun analisis mengenai capaian atas target kinerja persentase K/L dan provinsi yang
terkoordinasikan maupun yang terlibat dijelaskan melalui tabel berikut :

Instansi Lainnya
Kementerian/Lembaga Provinsi Kabhota (Swagta,
Komunitas)
1. Kementerian 1. Banten 38 1. PT Telkom
PPN/Bappenas 2. JawaBarat Kab/Kota |2. Global Youth
2. Kemenko PMK 3. JawaTengah di Jawa Indonesia
3. Kementerian Dalam 4. Jawa Timur Timur 3. Beasiswa
Negeri 5. DKlJakarta 1000
4. Kementerian Kesehatan 6. DI Yogyakarta 4. Merial
5. Kementerian Pertanian 7. Aceh Institute
6. Kementerian Sosial 8. Sumatera 5. Arah
7. Kementerian Agama Selatan Pemuda
8. Kementerian Komunikasi 9. SumateraBarat
dan Informatika 10. Sumatera Utara
9. Kementerian Pariwisata 11. Riau
dan Ekonomi Kreatif 12. Kepulauan Riau
10. Kementerian 13. Jambi
Ketenagakerjaan 14. Lampung
11. Kementerian Desa, 15. Bengkulu
Transmigrasi dan Daerah 16. Bangka Belitung
Tertinggal 17. Kalimantan Timur
12. Kementerian Koperasi 18. Kalimantan
dan UKM Selatan
13. Kementerian Pendidikan 19. Kalimantan Barat
dan Kebudayaan, Ristek 20. Kalimantan
14. Kementerian Tengah
Pemberdayaan 21. Kalimantan Utara
Perempuan dan 22. SulawesiUtara
Perlindungan Anak 23. Sulawesi Tengah
15. Kementerian 24. Sulawesi
Perindustrian Tenggara
16. POLRI 25. Sulawesi Selatan
17. Badan Pusat Statistik 26. Sulawesi Barat
18. BKKBN 27. Gorontalo
19. BRIN 28. Bali
20. BPIP 29. NTB
21. BNPT 30. NTT
31. Maluku
32. Maluku Utara
33. Papua
34. Papua Barat
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B. Rapat Konsolidasi dan Perhitungan Data IPP

Kegiatan ini dilaksanakan selama 2 (dua) kali di Jakarta
dan Puncak Bogor. Kegiatan ini dilaksanakan dalam upaya
untuk memberikan pemahaman dan kemampuan dalam
mengidentifikasi kegiatan dalam memberikan intervensi
pada peningkatan IPP. Dalam rapat ini diundang Kepala
Badang Pusat Statistik (BPS), Kepala Dinas Pemuda dan
Olahraga (Dispora) dan Kepala Badan Perencanaan dan
Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi seluruh
Indonesia. Dari 34 (tiga puluh empat) provinsi hadir
seluruh perwakilannya baik secara daring dan luring.
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C. Rakornis Lintas Sektor Bidang Kreativitas Pemuda

Adapun K/L yang hadir pada Rakornis Lintas Sektor Bidang Kreativitas Pemuda adalah:
Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian

Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan
Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi

Kementerian Pertahanan

Kementerian Agama

Kementerian Ketenagakerjaan

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

Kementerian Komunikasi dan Informatika

Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi

10 Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional

11.Kementerian Kesehatan

12.Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan Pembangunan Nasional
13.Kementerian Dalam Negeri

14. Kementerian Perindustrian

15.Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

16.Kementerian Pertanian

17.Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah

18. Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi DKI Jakarta

i e TR L R

D. Kemenpora dalam meningkatkan kapasitas kepemudaan juga telah melakukan koordinasi terkait Kebijakan
Peningkatan Kapasitas Pemuda dengan jumlah 7 K/L, Yakni: Kementerian Kehutanan dan Lingkungan Hidup,
Kementerian Pertanian, Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Kementerian Kelautan dan perikanan,
Kementerian Luar Negeri, Kementerian Perindustrian, serta Kementerian Ketenagakerjaan. Asdep
Peningkatan Kapasitas Pemuda sudah melakukan koordinasi dengan 7 K/L terkait program kepemudaan
yang ada di Asdep peningkatan Kapasitas Pemuda yang memiliki 6 sub bidang diantaranya Kedaulatan
Pangan dan energi, Lingkungan Hidup, Pariwisata, Kemaritiman, Pemahaman Industri, dan Kemandirian
Ekonomi. Koordinasi sudah dilakukan pada 7 K/L yakni Kementerian Luar Negeri, Kementerian Kehutanan
dan Lingkungan Hidup, Kementerian Pertanian, Kementerian Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif, Kementerian
Kelautan dan perikanan, Kementerian Industri, dan ketenagakerjaan, sehingga dapat diperoleh. Program
Kepemudaan yang dimiliki K/L antara lain :

1. Kementerian Luar Negeri memiliki program #Indonesia USA70th Youth Ambassadors
yang merupakan program kolaborasi antara Outstanding Youth for the World (OYTW)
dari Pemerintah Indonesia dan International Visitor Leadership Program (IVLP) dari
Pemerintah Amerika Serikat.

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif memiliki program 4 AS

> vang berfokus pada upayare-skillingdanup-skillinggenerasi Z dan
milenial dari seluruh kota di Indonesia, program ini bertujuan untuk
meningjkatkan kompetensi masyarakat, yang pada akhirnya
digunakan untuk memulai inovasi baru dalam upaya
menghidupkan Kembali pariwisata dan ekonomi kreatif, 4 AS
sendiri memiliki 4 makna yakni Kerja KerAS, Kerja CerdAS,
Kerja TuntAS, dan Kerja IkhlAS. Kemenparekraf juga
memiliki Nota Kesepahaman dengan Kemeneterian
Pemuda dan Olahraga tentang Pengembangan
Program Kepemudaan, Keolahragaan, dan
Kepramukaan melalui Keparawisataan.




3. Kementerian Kelautan dan Perikanan memiliki
Program MSF (Millenial Shrimp Farming), MSF
diluncurkan KKP dengan mengusung
konseplLaporan Kinerja - 2022 Asisten Deputi
Peningkatan Kapasitas Pemuda inovatif berbasis
industry 4.0 bagi milenial sebagai calon
wirausahawan mandiri, harapannya dengan
memfasilitasi inovasi ini para milenial atau lulusan
fakultas perikanan mampu mengadopsi dan
mampu menciptakan para Startup baru pada
bisnis perudangan nasional. Ada juga program
ekonomi biru.

4, Kementerian  Pertanian memiliki  program
Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian
(PWMP), juga ada Youth Enterprenership Support
Service (YESS) dari Kementan Bersama
International for Agriculture Development (IFAD)

5. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehitanan
memiliki program Indonesia Youth Climate
Summit (IYCS-2020) diselenggarakan guna
mendorong semangat generasi muda Indonesia
unutk memperkuat peran, sekaligus membangun

. Kementerian

jejaring dalam kontribusinya terhadap pengendalian
perubahan iklim, pencapaian SDGs 2030. Program
Green Leadership Indonesia program inin akan
memfasilitasi anak muda sebagai generasi penerus
bangsa agar memiliki prespektif keadilan social dan
lingkungan hidup dan keberpihakan nyata bagi
penyelamatan pelestarian lingkungan hidup.

Perindustrian  memiliki  program
reskilling dan upskilling merupakan pemahaman
literasi terhadap dunia digital unutk anak muda
dalam menyongsing era industry digital yang
mampu menciptakan 1000 technopreneur. Program
pusat Stratup kreatif melalui Gedung inkubasi bagi
para pelaku rintisan (startup) di beberapa wilayah di
Indonesia.

. Kementerian Ketenagakerjaan memiliki program

Gelar Ngopi Daring Nasional merupakan program
yang membantu pengoptimlaan SDM dan adaptif
dengan kemajuan teknologi, sehingga kaum

milenial mampu menjadi penerus dalam
menghadapi perubahan berbagai bidang
pembangunan.

E. Pendataan jumlah stakeholders pada Instansi Pemerintah baik di pusat (Kementerian/Lembaga) maupun
pemerintah daerah baik di Tingkat Propinsi, Kabupaten/Kota dalam mengimplementasikan kebijakan
maupun terlibat pelaksanaan kegiatan Rencana Aksi Nasional dan Rencana Aksi Daerah. Dalam hal ini,
target K/L yang terlibat adalah 13 K/L dan 10 Daerah/Provinsi.
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Tabel 3.13 Keterlibatan K/L dalam berbagai Kegiatan Kepemudaan

No Kementerian / Keterlibatan Kegiatan Tanggal Bentuk Kerja
Lembaga Pelaksanaan Samadan
Rencana Tindak
Lanjut |
1 Kementerian Dalam | Narasumber Kegiatan Desember Koordinasi dalam |
Negeri (Dirjen Sosialisasi Kebijakan 2022 sinkronisasi
Bangda) Tenaga dan Peningkatan kebijakan IPP
Sumber Daya Pemuda
2 Kementerian Narasumber Kegiatan Maret 2022 Awal Januari
Komunikasi dan Pelatihan Karakter Pemuda 2021 dilakukan
Informatika Dalam Era Digital koordinasi
lanjutan untuk
mensinergikan
kegiatan
pelatihan digital
pemuda
3 Direktur Keluarga, | Narasumber Kegiatan 15s.d.17 Terlibat dalam
Perempuan, Anak, | Penyusunan Database Maret 2022 rencana kegiatan
Pemuda dan Kepemudaan dan Rapat serupa sebagai
Olahraga Deputi Koordinasi Sinergitas tim
Bidang Tenaga Dan Peningktan ahli/narasumber
Pembangunan Sumber Daya Pemuda di tahun 2023
Manusia, Lintas Instansi/Lembaga
Masyarakat dan Dan Daerah
Kebudayaan
Bappenas Rapat Koordinasi dalam
rangka Persiapan
Penghitungan IPP Tahun
2022
4 Direktur Statistik
Kesejahteraan
Rakyat BPS
5 Direktur
Sinkronisasi Urusan
Pemerintah Daerah
IV Kementerian
Dalam Negeri
6 | KepalaBiro
Perencanaandan T ; Terlibat dalam
Data Kementerian _IFfapat Koordinas! Sinergitas rencana kegiatan
Pemberdayaan Giage an £ ringican serupa sebagai
Sumber Daya Pemuda
Perempuan dan : ] narasumber dan
: Lintas Instansi/Lembaga
Perlindungan Anak Biar Daerah peserta undangan
7 Kepala Biro di tahun 2023
Perencanaan dan
Anggaran
Kementerian
Kesehatan;
8 | KepalaBiro
Perencanaan
Kementerian Sosial;
9 | KepalaBiro
Perencanaan
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No Kementerian / Keterlibatan Kegiatan Tanggal Bentuk Kerja
Lembaga Pelaksanaan Samadan
Rencana Tindak
Lanjut

10 | Kepala Pusat
Pendidikan
Kementerian
Pertanian

1 Komite Pemulihan
Ekonomi Nasional;

12 | Kementerian
Koperasi dan UKM

13 | Kementerian
Ketenagakerjaan

14 | Kementerian
Agama

15 | Kementerian Sosial | Narasumber Kegiatan Juli 2022 Terlibat dalam

Webinar Pilot Project rencana kegiatan

Tenaga Pedamping Pemuda serupa sebagai

Berkebutuhan Khusus tim
ahli/narasumber

Narasumber Pelatihan di tahun 2022

Tenaga Pendamping Bagi

Pemuda Berkebutuhan

Khusus Kader Tingkat

Nasional

15 | Kementerian Rapat Koordinasi Sinergitas | 15s.d. 17 Koordinasi

Kesehatan Tenaga Dan Peningktan Maret 2022 lanjutandalam
Sumber Daya Pemuda penyusunan
Lintas Instansi/Lembaga laporan IPP tahun
Dan Daerah 2022 terkait
Angka Kesakitan
Pemuda

16 | Bappenas Rapat Koordinasi Sinergitas

17 | Bappeda Jawa Tenaga Dan Peningktan
Timur Sumber Daya Pemuda

Lintas Instansi/Lembaga
Dan Daerah

18 | Badan Riset dan
Inovasi Nasional
(BRIN)

19 | Badan Pembinaan | Rapat koordinasidan Koordinasi
Ideologi Pancasila | sinergitas tenaga dan 14 April 2022 | lanjutan dalam
(BPIP) peningkatan sumber daya penyusunan

20 | Badan pemuda lintas laporan IPP tahun
Kependudukan dan | Instansi/Lembaga 2022
Keluarga
Berencana Nasional
(BKKBN)

21 | Komisi Nasional Rapat koordinasi dan
Disabilitas (KND) sinergitas tenaga dan

peningkatan sumber daya
pemuda lintas
Instansi/Lembaga

54



Tabel 3.13 Keterlibatan K/L dalam berbagai Kegiatan Kepemudaan

No Kegiatan Jml Stakeholder
1 | Training Of Trainer (Tot) Tenaga 5 | kabupaten kota di Jawa tengahseperti
Kepemudaan Dalam Rangka Boyolali, klaten, karanganyar,
Penguatan Karakter Pemuda Di Sukoharjo,Sragen
EraDigital, 14 s.d 18 Februari
2022, Solo - Jawa Tengah
2 | Rakor Sinergitas Tenaga dan Perwakilan Dispora dan Bappeda dari 34
Peningkatan Sumber Daya Provinsi serta KabupateriKota di Provinsi
Pemuda Lintas Daerah, Surabaya Jawa Timur
15-17 Maret 2022
3 | Pelatinan Kemandirian dan 5 | Provinsi Jawa Barat, Kota Bandung,
Pembentukan Karakter Pemuda Kab.Bandung Barat, Kab. Garut, Kab.
Termajinalkan Tingkat Nasional, Pangandaran
22-26 Maret 2022, di Bandung
Jawa Barat
4. | Pelatihan Tenaga Pendamping
bagi Pemuda Berkebutuhan Provinsi Sulawesi Selatan dan
Khusus Kader Tingkat Nasional, 5 | kota/Kab.Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara,
23-27 Mei 2022, di Makassar - Gorontalo dan Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
5. | TOT Tenaga Kepemudaan Non 38 | Dispora Provinsi dan Kabupaten/kota
Formal Palembang, Sumsel, 14 -18 | Kab/ | Sumatera Selatan (Kota Palembang, Kab
Juni 2022 Kota | OKU Selatan, Kota Lahat, Kab Banyuasin,
Kab Muara Enim, Kab Baturaja, Kota
Prabumulih, Kab Muratara, Kab OKI, Kab
Musi Banyuasin, Kota Lubuk Linggau, Kab
OKU Timur, Kab Ogan llir) , Bengkulu (Kota
Bengkulu, Kab Rejang Lebong, Kab Seluma,
Kab Bengkulu Selatan, Lampung (Kota
Bandar Lampung, Kab. Pesawaran, Kab
Lampung Tengah, Kab. Pringsewu, Kab.
Lampung Utara), Bangka Belitung ( Kota
Pangkalpinang, Kab Bangka, Kab Belitung),
Sumatera Barat (Kota Bukit Tinggi, Kota
Padang Panjang, Kabupaten Lima puluh
kota, Kota Padang) dan Jambi ( Kota Jambi,
Kab Surulangun
6. | KoordinasiKebijakan Tenagadan | 21 | Sekretaris Daerah ProvinsiKalimantan
Peningkatan Sumber Daya Kab/ | Barat; Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan
Pemuda (IPP) di Kota Pontianak, Kota | Barat; Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kalbar. 8 Desember 2022 Provinsi Kalimantan Barat; Dinas Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan
Barat; Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Provinsi Kalimantan Barat; Dinas Pemuda,
Olahraga dan Pariwisata Provinsi
Kalimantan Barat; Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi
Kalimantan Barat.
Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora)
Kabupaten Sambas; Kabupaten Mempawah;
Kabupaten Sanggau; Kabupaten Ketapang;
Kabupaten Sintang; Kabupaten Kapuas
Hulu; Kabupaten Bengkayang; Kabupaten
Landak; Kabupaten Sekadau; Kabupaten
Melawi; Kabupaten Kayong Utara;
Kabupaten Kubu Raya; Dispora Kota
Pontianak
7. | Koordinasi Kebijakan Tenaga dan 2 | Dispora Kota Batam dan Dispora Provinsi

Peningkatan Sumber Daya
Pemuda (IPP) di Kota Batam,

Kepri. Tanggal 20 Desember 2022 |

Kep Riau
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Tabel 3.15 Stakeholder K/L yang mengimplementasikan Kebijakan Wawasan Pemuda

No Komenteian Pencegahan NAPZA Pencegahgn ke Penguatan Nasionalisme
/Lembaga Beresiko
1 KEMENDA | Permendagri No. 12 Berbagai instruksi dan | Berbagai instruksi dan
GRI Tahun 2019 tentang fasilitasi dalam fasilitasi, baik melalui unit
Fasilitasi Pencegahan | kodefikasi program teknis Pendidikan milik
dan Pemberantasan pemerintah daerah Kemndagri, maupun
Penyalahgunaan dan | berkaitan dengan melalui aturan dan
Peredaran Gelap upaya Pencegahan perpanjangan tangan
Narkotika dan seks beresiko, seperti Kesbangpol
Prekursor Narkotika, khususnya melalui didaerah, telah banyak
yang didalamnya berbagai program program yang menyasar
memuat tentang seperti pencegahan pemuda untuk upaya
fasilitasi untuk HIV/AIDS, Stunting, penguatan Nasionalisme
Pemuda. Pernikahan Dini, dan
lain sebagainya.
2 KEMENHA Melalui Program-program
N dan RAN Bela Negara,
Kemenhan telah
mengutamakan Pemuda
sebagai target utama
programnya, di antaranya
program Komponen
Cadangan Militer, dan
pengimplementasian RAN
Bela Negara.
3 KEMENKE | pencegahan NAPZA, | pencegahan seks
S di antaranya program: | beresiko pemuda, di
Germas, Pelayanan antaranya program:
Rehabilitasi Pemuda, | peningkatan
Perlindungan dan pelindungan Pemuda
Pencegahan NAPZA | terhadap pornografi
dan HIV/AIDS dan dan pornoaksi, perilaku
berbagai program seks bebas, prostitusi,
lainnya. human
immunodeficiency
virus/acquired
immunodeficiency
syndrome, dan
perdagangan manusia,
dan program lainnya
4 KEMENAG Program bimbingan pra | Program Kader Pemuda
menikah, pencegahan | Duta Modernasi
pernikahan muda, dan | Beragama
penyuluh agama
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kepada para Kader
Duta Pancasila

No Hemagiaran Pencegahan NAPZA Pencegaha.\n R Penguatan Nasionalisme
/Lembaga Beresiko
5] KEMENPP | Pencegahan NAPZA | Pencegahan Perlindungan perempuan
PA pada perempuan dan | pernikahan dini, (perempuan mua/pemuda)
anak (perempuan Stunting, Perlindungan | dari paham radikalisme
muda/pemuda). Anak, Pencegahan dan ekstrimisme, dan
Perdagangan Manusia | korban terorisme.
dan lain sebagainya.
6 KEMENKO | Kebijakan-kebijakan Kebijakan-kebijakan Kebijakan-kebijakan dan
PMK dan arahan dalam dan arahan dalam | arahan dalam rangka
rangka mengakomodir | rangka mengakomodir | mengakomodir antar K/L
antar K/L untuk antar K/L untuk | untuk pencegahan
pencegahan perilaku | pencegahan  perilaku | radikalisme dan
beresiko pemuda. beresiko pemuda. ekstrimisme.

7 BKKBN Program pencegahan | Program pencegahan Program pencegahan
NAPZA di keluarga, pernikahan dini, radikalisme di Keluarga,
dan mendorong program sosialisasi alat | dan mendorong GENRE
GENRE dalam upaya | kontrasepsi, untuk penguatan
pencegahan NAPZA pembentukan Nasionalisme.

di kalangan kelompok Generasi
remaja/pemuda Berencana (GENRE)
dan lain sebagainya
'8 | BNPT Pencegahan radikalisme
dan ekstrimisme di ruang
lingkup kepemudaan,
pengimplementasian RAN
Pencegahan Ekstrimisme.

9 BNN Fokus pencegahan Pencegahan HIV/AIDS
dan pemberantasan dan Narkolema
NAPZA di ranah (Narkoba Lewat
Pemuda (sebagai Mata/Pornografi)
prefensi tertinggi), dan
pengembangan
Relawan dan
Penggiat Narkoba
Pemuda. Serta
berbagai aturan
kebijakan.

10 | BPIP Tes Urine Narkoba Program penguatan

ideologi Pancasila kepada
pemuda diutamakan,
Program Duta Pancasila
Paskibraka Indonesia.
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Tabel 3.16 Stakeholder Provinsi yang mengimplementasikan Kebijakan Wawasan Pemuda

" No | Provinsi

Pencegahan NAPZA

Pencegahan Seks

Beresiko

Penguatan
Nasionalisme

1 | Sumatera
Utara

« Telah terbentuk
kepengurusan KIPAN
yang disahkan
Pemerintah Daerah.

- Program
kepemudaan
berkaitan
pencegahan Napza.

« Penyusunan Road
Map dan Perda
Kepemudaan

« Perda No 1 Tahun
2019 (Fasilitasi
Pencegahan Napza)

« Program-program
berkaitan dengan
pencegahan
HIV/AIDS.

» Perda terkait
PEKAT.

« Program dan
Perda Stunting.

« Penyusunan Road
Map dan Perda
Kepemudaan

« Kegiatan Bela
Negara

« Kegiatan
Pencegahan
paham
Radikalisme

« Penyusunan
Road Map
dan Perda
Kepemudaan

2 : Sumatera

« Telah terbentuk

"+ Perda kepemudaan

« Program Bela

Selatan kepengurusan KIPAN |« Program Negara
yang disahkan pencegahan dengan target
Pemerintah Daerah. HIV/AID pemuda dan
« Sinergitas Pemprov « Program Stunting bekerja sama
dan BNN. « Perda perlindungan dengan OKP.
« Program pendukung anak « Program
pencegahan Napza. pencegahan
« Perda Kepemudaan radikalisme
oleh
Kesbangpol
. dan FKPT.

3 | Lampung « Telah terbentuk | « Program-program « Program
kepengurusan KIPAN pencegahan seks kader bela
yang disahkan bebas dan negara
Pemerintah Daerah. pernikahan dini melalui tokoh

« Program kegiatan oleh PKBI dan budaya dan
pelatihan Satker Kemenag pemuda
pencegahan Napza Lampung. -« Program

« Perda No 2 Tahun » Program sosialisasi penguatan
2016 (Dukungan Pernikahan oleh wawasan
pembangunan Pemda. kebangsaan
kepemudaan) « Pergub 19 Tahun

« Perda No 1 Tahun
2019 (Fasilitasi
pencegahan Napza)

2019 (Percepatan
Stunting)

» Perda No 2 Tahun
2016 (Dukungan
pembangunan
kepemudaan
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No | Provinsi Pencegahan NAPZA Pencegahan Seks | Penguatan
Beresiko Nasionalisme
4 | Jawa Barat Telah terbentuk o Instruksi Gubernur « Program bela
kepengurusan KIPAN Jabar Nomor negara.
yang disahkan 357/02/BANGSQOS/ |« Program
Pemerintah Daerah. 2016 Tentang pencegahan
Program-Program (Pencegahan paham
pencegahan Napza. Napza dan radikalisme
Perda 5 Tahun 2021 Pornografi, Seks «  Kurikulum
(Pencegahan Napza). Bebas). Pendidikan
Perda kepemudaan « Program-program dasar
No 1 Tahun 2021. pencegahan pencegahan
Instruksi Gubernur HIV/AIDS dan radikalisme.
Jabar Nomor Seks bebas. « Dukungan
357/02/BANGSOS/20 | « Program skema fasilitasi
16 Tentang ABCDE untuk dalam
(Pencegahan Napza pencegahan Seks penguatan
dan Pornografi, Seks Bebas. nilai-nilai
Bebas). « Percepatan kebangsaan
pengentasan kepada OKP.
stunting.
5 | Jawa Telah terbentuk » Perda No 4 Tahun « Perda No 4
Tengah kepengurusan KIPAN 2021 Tahun 2021
yang disahkan (Pembangunan (Pembanguna
Pemerintah Daerah. Kepemudaan). n
Perda No 4 Tahun « Program kegiatan Kepemudaan).
2021 (Pembangunan pencegahan « Program
Kepemudaan) HIV/AIDS kegiatan bela
Program Desa bebas |. Program edukasi negara.
narkoba. seks bebas melalui |« Program
Program kegiatan- sekolah dan pusat layanan
kegiatan sosialisasi kampus. cegah
pencegahan narkoba « Perda No 4 Tahun terorisme.
pada pemuda. 2022 « Program-
Perda No 1 Tahun (Perlindungan program
2021 (Fasilitasi anak, yg juga upaya
pencegahan Napza) menyangkut pencegahan
pencegahan seks radikalisme,
bebas). dan Kerja
« Program-program sama dengan
pengentasan FKPT Jateng.
Stunting.
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No | Provinsi Pencegahan NAPZA Pencegahan Seks | Penguatan
Beresiko Nasionalisme
6 | DI Telah terbentuk « Program sosialisasi |« Program Bela
Yogyakarta kepengurusan KIPAN terkait bahaya Negara oleh

yang disahkan HIV/AIDS Kesbangpol.
Pemerintah Daerah. « Program sosialisasi |« Program litera
Program kelurahan pencegahan seks pencegahan
bersinar. bebas di Kampus radikalisme.
Program sosialisasi dan Sekolah « FGD lintas
pencegahan narkoba agama untuk
rutin pada OKP dan penguatan
kelompok pemuda. nasionalisme
Perda No 13 Tahun
2010, Pergub No 20
Tahun 2014. Perda
No 5 Tahun 2022.
(tentang pencegahan
napza dan fasilitasi
kegiatannya)

7 | Jawa Timur Telah terbentuk « Edukasi « Program
kepengurusan KIPAN pencegahan seks moderenisasi
yang disahkan bebas. beragama
Pemerintah Daerah « Sosialisasi dan oleh Satuan
Program edukasi seks kerja
pembentukan KIPAN bebas dan kemenag
ditingkat Kab/Kota se HIV/AIDS di Jatim.
Provinsi. kalangan remaja. « Program
Program Kampus « Edukasi alat kampus bela
bersinar. kontrasepsi oleh negara.
Fasilitasi kader Dinas Sosial. « Pilot Proyek
KIPAN untuk « Program Provinsi Bela
pencegahan Napza. percepatan Negara.
Pergun No 29 Tahun pengentasan « Program
2020 (Terkait stunting. pencegahan
pencegahan dan paham
fasilitasi pencegahan radikalisme,
napza). dan Provinsi

Pilot Proyek
fokus

pencegahan
radikalisme.
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No | Provinsi Pencegahan NAPZA Pencegahan Seks | Penguatan
Beresiko Nasionalisme

8 | Sulawesi Telah terbentuk « Program 1000 « Program

Selatan kepengurusan KIPAN Masyarakat peduli Prioritas
yang disahkan NAPZA dan pencegahan
Pemerintah Daerah. HIV/AIDS. Paham
Program Sulsel . Program Radikalisme.
Bersinar. bimbingan « Progra